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Kurikulum pendidikan antikorupsi telah diterapkan di Indonesia, namun 

efektivitasnya masih belum optimal dalam menumbuhkan nilai integritas secara 

mendalam. Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, gagasan HiCo hadir sebagai 

inovasi dengan luaran video pendek yang mampu menghadirkan edukasi 

antikorupsi secara lebih kontekstual.  

Tujuannya adalah menyediakan media pembelajaran antikorupsi dalam 

menginternalisasikan nilai integritas, khususnya bagi generasi muda. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah refleksi pengalaman pribadi, observasi 

langsung selama kegiatan, dokumentasi, serta kajian literatur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pendek HiCo efektif sebagai 

sarana edukasi dalam pendidikan antikorupsi, terutama dalam memperkuat nilai 

integritas siswa serta mendorong keterlibatan mereka dalam gerakan antikorupsi. 

Hal ini diperkuat oleh jumlah viewers video pendek HiCo mencapai  4.448 

penonton, dengan jumlah likes 246 dan ratusan komentar positif dari masyaraat.  

Video pendek HiCo direkomendasikan sebagai media pembelajaran 

antikorupsi yang efektif dalam memperkuat nilai integritas di lingkungan 

pendidikan. Pengalaman mengikuti PKM hingga PIMNAS juga diharapkan 

menjadi motivasi dan referensi bagi mahasiswa untuk terus berinovasi serta 

berkontribusi melalui karya ilmiah yang berdampak bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Gagasan HiCo, Pendidikan Antikorupsi, dan Refleksi PKM



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

 
 

A SHORT VIDEO ON THE HIGH INTELLIGENCE CORRUPTION 

DETECTOR (HICO) AS AN ANTI-CORRUPTION EDUCATION  

MEANS: REFLECTIONS ON PKM-VGK ACTIVITIES 

UP TO THE 37TH PIMNAS 
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EKA ARINDA 

 

 

 

 

An anti-corruption education curriculum has been implemented in Indonesia, but 

its effectiveness in fostering deep integrity is still suboptimal. To address this 

challenge, the HiCo initiative emerged as an innovation, producing short videos that 

deliver more contextual anti-corruption education. The goal is to provide an anti-

corruption learning medium for internalizing integrity values, especially for the 

younger generation. This research is a qualitative descriptive study. Data collection 

techniques used in this study included reflection on personal experiences, direct 

observation during activities, documentation, and literature review. The results of 

the study indicate that the HiCo short video is effective as an educational tool in 

anti-corruption education, especially in strengthening students' integrity values and 

encouraging their involvement in the anti-corruption movement. This is reinforced 

by the number of viewers of the HiCo short video reaching 4.448 viewers, with 246 

likes and hundreds of positive comments from the public. The HiCo short video is 

recommended as an effective anti-corruption learning medium in strengthening 

integrity values in educational environments. The experience of participating in 

PKM to PIMNAS is also expected to motivate and reference for students to 

continue to innovate and contribute through scientific work that has an impact on 

society. 

 

Key words: Anti-Corruption Education, HiCo Idea, and PKM Reflection.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Korupsi merupakan salah satu permasalahan serius yang menghambat pembangunan 

dan merusak tatanan sosial, politik, serta ekonomi suatu negara. Praktik ini tidak 

hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga mengikis kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah dan lembaga penegak hukum. Korupsi merupakan satu kata 

yang selalu memjadi buah bibir dan menjadi isu yang kerap up to date untuk 

didiskusikan, dengan kata lain bahwa korupsi merupakan fenomena yang cendrung 

perhatian dan menarik mengundang opini publik (Joniarta, 2018). Dalam konteks 

kehidupan berbangsa dan bernegara, praktik korupsi telah menjadi salah satu 

tantangan terbesar yang menghambat pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Tidak hanya terjadi pada tingkat elite pemerintahan, korupsi telah merambah ke 

berbagai sektor, mulai dari pendidikan, kesehatan, hingga pelayanan publik. 

Dampaknya tidak hanya bersifat material, tetapi juga menggerogoti nilai kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi negara.  

 

Korupsi merupakan salah satu permasalahan struktural yang secara nyata 

menghambat proses pembangunan ekonomi suatu negara. Menurut Putri dkk. (2025), 

Korupsi menyebabkan inefisiensi ekonomi, menghambat investasi, meningkatkan 

ketimpangan sosial, serta merusak kepercayaan publik terhadap institusi negara. 

Untuk melihat sejauh mana tingkat korupsi yang dipersepsikan terjadi di suatu negara, 

diperlukan suatu indikator yang dapat menggambarkan kondisi tersebut secara 

komprehensif, salah satunya melalui Corruption Perceptions Index (CPI). CPI 

merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat persepsi korupsi 

di sektor publik suatu negara.  Menurut Suyatmiko (2021), CPI disusun dan 

dipublikasikan setiap tahun oleh organisasi non-pemerintah internasional yaitu 
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Transparency International, berdasarkan survei para pakar dan pelaku usaha dari 

berbagai negara. Di mana skor 0 dipersepsikan sebagai kondisi yang korup dan skor 

100 sebagai kondisi yang dipersepsikan bersih dari korupsi. Jadi, semakin tinggi 

angka skor CPI sebuah negara maka persepsinya semakin bersih. Sebaliknya semakin 

rendah angka skor CPI maka persepsinya juga semakin korup (Suyatmiko, 2021).  

 

Di Indonesia, tingkat korupsi hingga saat ini masih tergolong tinggi, yang terlihat dari 

posisi Indonesia dalam IPK yang dirilis oleh Transparency International. Data yang 

dirilis CPI 2024, meskipun skor Indonesia naik menjadi 37 dan posisi ke 99 dari 180 

negara, namun angka ini tetap tergolong rendah dan mencerminkan bahwa korupsi 

masih menjadi masalah struktural di tanah air (Irza dkk., 2025). Kondisi ini 

mencerminkan bahwa berbagai strategi pemberantasan korupsi yang telah dijalankan 

masih menghadapi tantangan besar dalam hal efektivitas implementasi di lapangan. 

Berikut adalah grafik mengenai perkembangan IPK dan Peringkat Global angka IPK 

Indonesia selama enam tahun terakhir (2019–2024) berdasarkan data resmi dari 

Transparency International. 

 

  

 

Sumber: Transparency International, 2024 

Grafik 1. Perkembangan IPK Grafik 2. Peringkat Global IPK 
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Grafik diatas menunjukkan meskipun terdapat fluktuasi, skor IPK Indonesia 

cenderung stagnan, meskipun terdapat sedikit perbaikan pada tahun 2024, tingkat 

korupsi di Indonesia masih tinggi baik dari perspektif skor maupun peringkat global 

menandakan perlunya upaya lebih lanjut dalam pemberantasan korupsi di Indonesia. 

Tidak hanya melalui penindakan, tetapi juga perbaikan sistem pengawasan, reformasi 

kelembagaan, dan edukasi antikorupsi secara berkelanjutan. 

 

Korupsi  telah  menjadi  masalah  sistemik  dalam  birokrasi  pemerintahan  yang  

menyebabkan disfungsi administrasi dan merugikan kepentingan publik 

(Munadi dkk., 2023). Hal ini berarti bahwa praktik korupsi telah terintegrasi 

dalam sistem pemerintahan dan birokrasi, menjadikannya tantangan yang 

kompleks untuk diberantas. Kondisi ini semakin diperparah dengan keterlibatan 

langsung aparat negara dalam berbagai kasus korupsi, baik di tingkat pusat 

maupun daerah. Menurut Sukma (2025), terungkap bahwa Aparatur Sipil Negara 

(ASN), kepala daerah, hingga aparat penegak hukum sering menjadi pelaku 

utama dalam tindak pidana korupsi, seperti penyalahgunaan anggaran, suap, dan 

penggelembungan proyek. Fakta ini menunjukkan bahwa pemberantasan 

korupsi di Indonesia tidak cukup hanya melalui penegakan hukum, tetapi harus 

disertai dengan reformasi sistem kelembagaan yang menyeluruh dan perubahan 

budaya birokrasi yang selama ini permisif terhadap penyimpangan. 

 

Salah satu akar masalah dari menguatnya praktik korupsi di Indonesia adalah 

adanya budaya permisif dalam birokrasi, dimana tindakan seperti suap dan 

nepotisme tidak lagi dianggap sebagai penyimpangan, melainkan bagian dari 

kebiasaan sistem. Menurut Situmorang dan Yusuf (2025), fenomena ini semakin 

kompleks ketika budaya birokrasi di Indonesia cenderung mengedepankan  

loyalitas pribadi daripada profesionalisme.  Dalam banyak kasus, keputusan 

administratif tidak didasarkan pada pertimbangan rasional birokratis,  melainkan  

pada  hubungan (Situmorang dan Yusuf, 2025). Dalam konteks birokrasi lokal 

maupun nasional, praktik ini sering kali dilanggengkan oleh lemahnya sistem 

pengawasan serta minimnya integritas di lingkungan kerja. Kondisi ini 

diperburuk oleh masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap bentuk-

bentuk korupsi non-formal, seperti nepotisme, yang justru banyak terjadi di 
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lingkungan sosial dan birokrasi (Tory dan Hanum, 2025). Menurut Linanda 

(2020), masyarakat cenderung tidak menganggap praktik mendahulukan saudara 

atau teman dekat dalam urusan pekerjaan sebagai bentuk korupsi, karena 

dianggap selaras dengan nilai gotong royong dan saling membantu. Oleh karena 

itu, membangun budaya Antikorupsi tidak cukup hanya melalui regulasi, tetapi 

juga memerlukan perubahan mendasar dalam cara berpikir dan kesadaran 

hukum masyarakat. 

 

Di Indonesia ada beberapa lini sektor yang potensial rawan korupsi, setidaknya 

tercatat ada 11 (sebelas) sektor yang sangat rawan korupsi, dan fakta di dunia 

pada tahun 2011 Indonesia termasuk negara yang terkorup di dunia, hal ini harus 

menjadi perhatian yang serius bagi Indonesia (Cornelis dkk, 2019). Berdasarkan 

hasil pemantauan Indonesia Corruption Watch (ICW) tahun 2023, sektor yang 

paling rawan korupsi di Indonesia masih didominasi oleh sektor desa, 

pemerintahan, dan utilitas. Sektor desa tercatat sebagai sektor dengan jumlah 

kasus tertinggi yaitu sebanyak 187 kasus, disusul oleh sektor pemerintahan 

sebanyak 108 kasus, dan sektor utilitas sebanyak 103 kasus. Sektor lainnya yang 

juga cukup tinggi tingkat kerawanannya adalah sektor perbankan (65 kasus), 

pendidikan (59 kasus), dan kesehatan (44 kasus). Data ini menunjukkan bahwa 

korupsi di Indonesia tidak hanya terkonsentrasi pada satu sektor, tetapi menyebar 

merata pada sektor-sektor vital yang berdampak langsung terhadap pelayanan 

publik dan kesejahteraan masyarakat (ICW, 2023).  

 

 

 

Sumber: Indonesia Corruption Watch (ICW), 2023 

Grafik 3. Jumlah Kasus Korupsi Per Sektor 
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Korupsi di Indonesia terbukti memberikan dampak sistemik yang sangat 

merugikan terhadap berbagai sektor vital, seperti pembangunan, pendidikan, 

serta kepercayaan publik terhadap lembaga negara. Menurut Permana dan 

Setiawan (2024) sektor pendidikan sebagai pilar utama pembangunan sumber 

daya manusia, telah menjadi lahan basah korupsi. Penyalahgunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), pungutan liar, hingga praktik nepotisme dalam 

pengelolaan pendidikan menjadi fenomena yang terus berulang. Hal ini 

berdampak langsung pada menurunnya kualitas pendidikan, terganggunya 

proses belajar-mengajar, serta lahirnya generasi yang terbiasa dengan praktik 

tidak jujur bahkan sejak di bangku sekolah.  

 

Korupsi dalam proyek infrastruktur mengakibatkan kualitas bangunan yang 

buruk, pembengkakan anggaran, serta menurunnya efektivitas pelayanan publik. 

Tidak hanya itu, praktik korupsi juga menimbulkan inefisiensi dalam 

pengelolaan anggaran negara dan menciptakan ketimpangan sosial serta 

ekonomi, yang pada akhirnya memperlebar kesenjangan antara masyarakat desa 

dan kota. Selain dampak ekonomi, korupsi secara langsung merusak 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintahan. Oleh karena itu, 

pemberantasan korupsi tidak hanya menjadi isu moral, tetapi juga fondasi 

penting bagi pembangunan berkelanjutan dan pemulihan kepercayaan publik. 

 

Upaya pemberantasan korupsi di Indonesia telah dilakukan melalui berbagai 

strategi yang melibatkan lembaga negara dan masyarakat, seperti penegakan 

hukum, pendidikan antikorupsi, serta reformasi birokrasi. Menurut Prasetyo dan 

Herman (2025), KPK sebagai lembaga independen bertugas melakukan 

pencegahan, penyelidikan, penuntutan, dan penanganan perkara korupsi, namun 

di lapangan peran ini sering menghadapi tantangan berupa intervensi politik, 

perubahan regulasi, dan hambatan teknis dalam penegakan hukum. Di sisi lain, 

pendidikan antikorupsi mulai diperkenalkan dalam kurikulum formal melalui 

mata pelajaran Pendidikan Anti-korupsi, namun pelaksanaannya dinilai masih 

belum optimal karena cenderung bersifat teori hafalan dan belum menyentuh 

pembentukan karakter yang kuat (Rahmawati dan Sari, 2023).  
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Oleh karena itu, pemberantasan korupsi di Indonesia memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh dan berkesinambungan, tidak hanya melalui penegakan 

hukum oleh lembaga seperti KPK, tetapi juga melalui penguatan pendidikan 

antikorupsi sejak dini dan reformasi sistem birokrasi yang transparan dan 

akuntabel. Pendidikan antikorupsi saat ini merupakan cara strategis untuk jangka 

panjang yang diharapkan dapat membentuk generasi yang berintegritas sejak 

bangku sekolah.  

 

Menurut Tyananda dkk (2025), pendidikan antikorupsi perlu dilaksanakan 

secara konsisten dan berkelanjutan baik melalui jalur pendidikan formal maupun 

non-formal. Integrasi nilai-nilai antikorupsi seperti kejujuran, tanggung jawab, 

dan integritas dalam proses pembelajaran dinilai penting agar karakter peserta 

didik terbentuk secara kuat sejak dini. Senada dengan itu, Widyaningrum dkk. 

(2020) menegaskan bahwa perlunya memberikan kesadaran perilaku 

Antikorupsi kepada pelajar bahwa ternyata pelajar belum  mengetahui hubungan 

sikap tidak jujur dengan perilaku korupsi yang dibuktikan dari hasil kuisioner 

bahwa sebagian besar pelajar menyatakan bahwa menyontek bukan perilaku 

korupsi. 

 

Peran generasi muda dan mahasiswa sangat penting dalam membangun budaya 

antikorupsi. Pendidikan antikorupsi memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter generasi muda yang berintegritas. Generasi muda tidak hanya 

dipandang sebagai objek pendidikan, tetapi juga sebagai subjek perubahan 

sosial. Menurut Saputra (2022), generasi muda memiliki potensi dan peran 

strategis sebagai agent of change yang mampu menjadi pelopor dalam 

membangun budaya Antikorupsi dan mendorong terciptanya kehidupan sosial 

yang bersih dari praktik korupsi. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai integritas 

dalam lingkungan pendidikan tinggi sangat penting untuk menciptakan budaya yang 

menolak korupsi secara sistemik. Tidak dapat dipungkiri bahwa sejumlah tantangan 

masih dihadapi dalam implementasi pendidikan antikorupsi. Salah satu tantangan 

paling nyata dalam implementasi pendidikan antikorupsi saat ini adalah masih 

rendahnya kesadaran siswa terhadap urgensi isu korupsi.  
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Kenyataan bahwa masih banyak siswa yang memandang isu korupsi sebagai 

persoalan sepele bukanlah hal yang mengejutkan jika dikaitkan dengan data Indeks 

Perilaku Antikorupsi (IPAK) tahun 2024. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2024, nilai IPAK Indonesia sebesar 3,85, mengalami penurunan 

dibanding tahun 2023 yang mencapai 3,92. Semakin rendah nilai IPAK, 

menunjukkan bahwa masyarakat semakin permisif terhadap praktik korupsi, bahkan 

dalam skala kecil seperti suap dan nepotisme ringan. Penurunan ini juga tercermin 

pada indeks persepsi yang turun dari 3,82 menjadi 3,76, dan Indeks Pengalaman dari 

3,96 menjadi 3,89. Hal ini menandakan bahwa tidak hanya pengalaman masyarakat 

yang memburuk, tetapi juga persepsi mereka terhadap tindakan koruptif di 

lingkungan keluarga, komunitas, hingga layanan publik semakin melonggar.  

 

Menurut Pujiati dkk. (2022), suatu bangsa dapat menjadi negara yang unggul dan 

maju apabila sumber daya manusianya mampu berdaya saing dan unggul. Unggulnya 

sumber daya manusia tersebut tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan, tetapi juga oleh pembentukan karakter, integritas, serta nilai-nilai 

moral yang kuat sejak dini melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan 

antikorupsi menjadi instrumen strategis dalam membangun kesadaran etis dan sikap 

kritis masyarakat guna mencegah normalisasi perilaku koruptif di berbagai lingkup 

kehidupan. 

 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024 

Grafik 4. Tren IPAK Indonesia 2020-2024 
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Fakta lain yang mengkhawatirkan adalah semakin menurunnya persentase masyarakat 

yang menganggap tidak wajar berbagai bentuk perilaku korupsi, seperti memberikan 

uang kepada petugas untuk mempermudah urusan administratif, hingga praktik titip-

menitip calon pegawai atau siswa di institusi pendidikan. Hal ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa rendahnya keseriusan siswa dalam mempelajari pendidikan 

antikorupsi berkaitan erat dengan lingkungan sosial yang permisif. Oleh karena itu, 

penguatan pendidikan antikorupsi di sekolah dan kampus harus menjadi prioritas dengan 

pendekatan yang lebih menyentuh realitas, agar mampu membalik tren penurunan IPAK 

dan menumbuhkan generasi yang benar-benar berintegritas dari dalam. 

 

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang baru dalam upaya pemberantasan 

korupsi. Salah satu pendekatan inovatif yang mulai banyak dikaji adalah pemanfaatan 

kecerdasan buatan dalam sistem tata kelola pemerintahan. Menurut Hartanto dkk. (2024), 

teknologi Artificial Intelligence mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

melalui analisis data yang sistematis dan real-time, sehingga berpotensi mendeteksi pola 

penyimpangan serta mengurangi peluang terjadinya praktik korupsi dalam sektor publik. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan platform digital menjadi 

sangat potensial. Menurut Hartanto dkk. (2024), AI dapat digunakan untuk memetakan 

pola perilaku serta memberikan peringatan dini terhadap indikasi korupsi. Dengan 

kemajuan digital seperti saat ini, dapat diadaptasi dalam dunia pendidikan untuk 

mengenalkan nilai integritas melalui simulasi dan analisis kasus nyata.  

 

Kecerdasan buatan tidak hanya digunakan dalam bidang teknologi dan industri, tetapi 

dapat dimanfaatkan secara lebih luas dalam upaya pemberantasan korupsi. Salah satu 

contohnya adalah sistem High Intelligence Corruption Detector (HiCo), sebuah 

inovasi berbasis AI yang dirancang untuk mendeteksi pola-pola transaksi 

mencurigakan yang berpotensi mengarah pada tindakan korupsi. Dalam konteks ini, 

menurut Hartanto dkk. (2024), AI mampu memantau dan menganalisis berbagai data 

untuk mengidentifikasi potensi korupsi, termasuk melalui sistem pelaporan otomatis 

dan analisis transaksi digital. Pendekatan berbasis teknologi seperti ini diyakini bisa 

memperkuat transparansi sekaligus meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap 

pentingnya kejujuran dan akuntabilitas dalam kehidupan sehari-hari. 
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Permasalahan korupsi yang semakin kompleks dan masif di Indonesia menjadi 

dorongan utama lahirnya gagasan HiCo yang penulis dan rekan-rekan usulkan dalam 

program PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) bidang VGK (Video Gagasan 

Konstruktif). Melihat tingginya kerugian negara akibat korupsi serta tantangan 

lembaga antikorupsi seperti KPK dalam mengidentifikasi dan mengatasi praktik 

koruptif, penulis dan rekan-rekan mahasiswa merasa perlu menghadirkan solusi yang 

lebih adaptif dan berbasis teknologi. Gagasan ini lahir dari semangat generasi muda 

untuk berkontribusi dalam perbaikan sistem tata kelola negara yang bersih dan 

akuntabel melalui pemanfaatan teknologi digital. Melalui pendekatan inovatif 

tersebut, generasi muda tidak hanya diposisikan sebagai objek perubahan, tetapi juga 

sebagai aktor strategis dalam upaya pencegahan dan pemberantasan praktik korupsi 

secara berkelanjutan. 

 

HiCo dirancang sebagai sebuah sistem deteksi cerdas berbasis AI yang terintegrasi 

dengan teknologi blockchain. Sistem ini tidak hanya mampu mendeteksi transaksi 

keuangan yang mencurigakan secara real-time, tetapi juga terhubung dengan pusat 

data pemerintah dan informasi pasar digital untuk memastikan transparansi dan 

akurasi. Dalam jangka panjang, HiCo diharapkan dapat mendukung pencapaian 

beberapa poin Sustainable Development Goals (SDGs) seperti SDGs 1 (no poverty), 

SDGs 2 (zero hunger), SDGs 3 (good health and well-being), SDGs 4 (quality 

education), SDGs 10 (reduced inequalities), dan SDGs 16 (peace, justice, and strong 

institution). 

 

Urgensi kehadiran HiCo semakin diperkuat oleh kenyataan bahwa upaya 

pemberantasan korupsi di Indonesia masih menghadapi berbagai keterbatasan, 

terutama dalam hal deteksi dini dan kecepatan respon terhadap aktivitas yang 

mencurigakan. Dalam konteks ini, HiCo sebagai sistem yang mampu menghadirkan 

deteksi cepat dan berbasis data, sekaligus berkontribusi dalam membentuk ekosistem 

antikorupsi yang lebih terintegrasi. Dengan menggabungkan AI dan blockchain, 

HiCo tidak hanya menawarkan kecanggihan teknologi, tetapi juga menjadi simbol 

perubahan pendekatan dari yang semula reaktif menjadi preventif, sekaligus 

menghadirkan pendidikan antikorupsi yang aktual dan berbasis pemahaman 

teknologi masa kini.  
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Kebaruan dalam penelitian ini tidak hanya terletak pada gagasan teknologi HiCo 

semata, melainkan pada video pendek yang dijadian sebagai sebuah pendekatan 

dalam pendidikan antikorupsi yang hingga kini belum ditemukan pada penelitian dan 

karya serupa. Video pendek HiCo diwujudkan sebagai sarana edukasi antikorupsi 

yang memadukan konsep teknologi dengan pesan moral, sehingga mampu 

menjangkau masyarakat secara lebih emosional, komunikatif, dan mudah dipahami. 

Kehadiran video pendek ini dapat memantik semangat masyarakat untuk 

menumbuhkan nilai integritas, memperkuat kesadaran kolektif, serta meningkatkan 

keterlibatan publik dalam gerakan antikorupsi. Dengan demikian, penelitian ini 

menghadirkan kebaruan berupa integrasi antara inovasi teknologi dan media edukasi 

visual yang relevan dengan perkembangan zaman, sekaligus menjawab kebutuhan 

strategi penyadaran publik yang lebih kreatif, efektif, dan inklusif. Pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis pengalaman dan konteks nyata menjadi elemen penting 

dalam membentuk kesadaran, nilai, serta kesiapan individu dalam menghadapi 

tantangan sosial. Media yang dirancang secara tepat tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan sikap, 

motivasi, dan tanggung jawab belajar.  

 

Menurut Suroto dkk. (2022), pembelajaran yang efektif harus mampu mendorong 

kemandirian belajar melalui pemahaman literasi dan pemanfaatan media yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi. Sejalan dengan hal tersebut, Suroto dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa integrasi pengalaman nyata dengan proses pendidikan formal 

mampu membentuk sikap profesional, motivasi, serta kesiapan individu dalam 

menghadapi tuntutan dunia nyata. Dalam konteks pendidikan antikorupsi, pendekatan 

ini relevan untuk mendukung penggunaan media video pendek seperti High 

Intelligence Corruption Detector (HiCo) sebagai sarana edukasi yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga reflektif dalam menanamkan nilai integritas, tanggung jawab, 

dan keberanian moral. 

 

Pengembangan media video pendek sebagai sarana edukasi antikorupsi menuntut 

pendekatan metodologis yang sistematis dan teruji. Menurut Maydiantoro (2021) 

menegaskan bahwa model penelitian dan pengembangan seperti Borg dan Gall, 4D, 

serta ADDIE memungkinkan untuk merancang produk pendidikan secara bertahap 
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melalui analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan evaluasi. Oleh karena 

itu, pengembangan video pendek HiCo dapat dipahami sebagai bentuk inovasi 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga 

pada pembentukan nilai, sikap, dan kesadaran kritis peserta didik melalui media yang 

tervalidasi secara akademik. 

 

Dalam pelaksanaan program, HiCo bukan sekadar proses teknis, tetapi juga 

pengalaman transformasional bagi seluruh anggota tim. Dari tim kecil yang 

beranggotakan tiga orang, kemudian berkembang menjadi kolaborasi 

multidisiplin bersama mahasiswa dari Ilmu Hukum dan Teknik Informatika 

untuk memperkuat aspek hukum dan teknologi dalam sistem HiCo. 

Kegiatan ini bukan hanya membentuk keahlian teknis, tetapi juga 

memperkuat karakter seperti disiplin, kerja sama tim, dan kepemimpinan. 

Selain itu, gagasan HiCo di Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) 

menjadi simbol bahwa inovasi berbasis nilai sosial dan kontribusi terhadap 

isu nasional seperti korupsi, layak diangkat ke panggung ilmiah tertinggi 

mahasiswa Indonesia. Oleh karena itu, HiCo tidak hanya relevan sebagai 

produk teknologi, tetapi juga sebagai representasi gagasan edukatif, solutif, 

dan inspiratif dari generasi muda. HiCo menjadi bukti bahwa kreativitas dan 

literasi digital generasi muda dapat diarahkan sebagai kekuatan strategis 

dalam membangun budaya integritas dan tata kelola pemerintahan yang 

berkelanjutan. 

 

Skripsi ini disusun sebagai bentuk refleksi sekaligus dokumentasi praktis 

atas inovasi HiCo yang diusulkan dalam program PKM-VGK dan berhasil 

melaju hingga PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga. Fokus utama 

penulisan ini adalah menggambarkan perjalanan gagasan HiCo sebagai 

upaya mahasiswa dalam merespons isu korupsi melalui pendekatan berbasis 

teknologi dan edukasi. Melalui hal tersebut, diharapkan pembaca dapat 

memahami bagaimana sebuah ide sederhana dapat berkembang menjadi 

solusi solutif dan bernilai sosial, sekaligus mencerminkan kontribusi nyata 

mahasiswa dalam menciptakan inovasi yang mendukung tata kelola 

pemerintahan yang lebih bersih dan transparan. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Tingginya tingkat korupsi di berbagai sektor menunjukkan bahwa strategi 

pemberantasan korupsi yang ada belum sepenuhnya efektif dan 

menyeluruh. 

2. Korupsi telah menjadi budaya sistemik, bahkan dalam birokrasi dan 

kehidupan sosial masyarakat yang dianggap sebagai hal wajar dan sulit 

diberantas melalui pendekatan konvensional. 

3. Pendidikan antikorupsi yang belum optimal dalam membentuk karakter dan 

kesadaran kritis siswa dan mahasiswa.  

4. Rendahnya skor IPAK menunjukkan bahwa norma sosial terhadap korupsi 

melemah. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

Penulis menetapkan batasan pembahasan agar penulisan tetap fokus dan sesuai 

dengan tujuan. Penulisan ini berangkat dari keresahan penulis terhadap 

maraknya kasus korupsi di Indonesia yang terus berulang. Melalui gagasan 

HiCo, penulis mendeskripsikan pengembangan ide sederhana mahasiswa 

menjadi konsep kreatif yang relevan dengan kondisi saat ini serta mendukung 

pendidikan antikorupsi di lingkungan kampus. Selain itu, penulis juga berbagi 

pengalaman mengikuti PKM-VGK, mulai dari pembentukan tim, penyusunan 

dan pelaksanaan program, hingga keikutsertaan dalam PIMNAS ke-37 di 

Universitas Airlangga, yang diharapkan dapat menjadi motivasi dan referensi 

bagi mahasiswa lain. 

 

Batasan ini diharapkan dapat memperjelas tujuan dari penulisan skripsi tentang 

pengalaman mengikuti PKM, bukan sebagai instrumen teknis atau proyek 

implementatif yang siap diterapkan secara luas. Batasan ini menjadi rambu-

rambu sekaligus menjaga validitas narasi dan menghindari overclaim terhadap 

capaian yang telah diperoleh dalam kegiatan PKM. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dapat dijabarkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep video pendek HiCo sebagai inovasi dalam 

penguatan pendidikan antikorupsi? 

2. Bagaimanakah tahapan pelaksanaan program sampai dinyatakan lolos 

pada ajang PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga? 

3. Bagaimanakah sudut pandang penulis setelah mengikuti ajang PIMNAS 

ke-37 di Universitas Airlangga? 

 

 

 

E. Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penulisan ini 

adalah untuk:  

1. Menjelaskan konsep video pendek HiCo sebagai inovasi dalam 

penguatan pendidikan antikorupsi. 

2. Menggambarkan tahapan pelaksanaan program sampai dinyatakan lolos 

pada ajang PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga. 

3. Menjelaskan sudut pandang penulis setelah mengikuti ajang PIMNAS 

ke-37 di Universitas Airlangga. 

 

 

 

F. Manfaat Penulisan 

 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan literatur mengenai inovasi sosial berbasis teknologi, khususnya 

di bidang pendidikan antikorupsi. Dengan memadukan konsep kecerdasan 

buatan, transparansi digital, dan nilai edukatif, tulisan ini dapat menjadi referensi 

awal bagi peneliti, akademisi, maupun mahasiswa yang ingin mengkaji 

pendekatan multidisiplin pembangunan karakter bangsa. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi 

mahasiswa untuk lebih berani mengembangkan ide-ide kreatif yang solutif, 

serta membuktikan bahwa kontribusi nyata kepada masyarakat bisa dimulai 

dari langkah-langkah sederhana.  

b. Bagi Penulis 

Penulis mendapatkan ruang untuk menuangkan pengalaman dan 

hasil pemikirannya dalam bentuk karya ilmiah yang aplikatif 

sekaligus menjadi sarana aktualisasi diri dan bukti kontribusi dalam 

menjawab persoalan publik melalui pendekatan inovatif.  

c. Bagi Instansi 

Skripsi ini merupakan bentuk nyata implementasi dari peraturan 

akademik Universitas Lampung (Unila) yang mendorong mahasiswa 

untuk aktif berprestasi, baik di bidang akademik maupun non-

akademik melalui berbagai program, salah satunya PKM. Selain 

sebagai syarat mengikuti ketentuan akademik, tulisan ini diharapkan 

bisa menjadi motivasi mahasiswa lain agar semangat berkarya dan 

berkontribusi di lingkungan kampus.  

d. Bagi Program Studi 

Skripsi ini menjadi salah satu bentuk nyata dukungan program studi 

Pendidikan Ekonomi terhadap berbagai prestasi yang diraih 

mahasiswa. Harapannya, hal ini dapat memberikan motivasi serta 

menjadi contoh bagi mahasiswa lain untuk terus berkarya, 

berprestasi, dan membawa nama baik program studi di berbagai 

kesempatan 

 

.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Korupsi  

 

Korupsi dalam konteks hukum Indonesia didefinisikan secara jelas dalam 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2001 (Shintawulan dkk., 2024). Dalam pasal-pasal tersebut, korupsi diartikan 

sebagai tindakan memperkaya diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum 

yang dapat merugikan keuangan atau perekonomian negara. Tindakan tersebut 

mencakup penyalahgunaan wewenang, suap, penggelapan dalam jabatan, dan 

berbagai bentuk kecurangan lainnya yang dilakukan oleh penyelenggara negara 

atau pejabat publik (Fikri, 2024). Menurut Marpaung dkk. (2025), korupsi adalah 

masalah utama dalam sistem hukum yang merusak tata kelola pemerintahan dan 

kepercayaan publik, dengan penyuapan dan penyalahgunaan wewenang sebagai 

bentuk yang umum.  

 

Dari sudut pandang internasional, Transparency International mendefinisikan 

korupsi sebagai penyalahgunaan kekuasaan publik untuk keuntungan pribadi. 

Menurut Kenneth (2024), terdapat dua faktor penyebab tindak pidana korupsi 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penyebab tindak pidana korupsi dari 

faktor internal adalah sifat serakah/tamak/rakus manusia. Sedangkan dari faktor 

eksternal berasal dari sosial, politik, ekonomi, dan hukum. Dari perspektif 

hukum positif dan administrasi negara, korupsi dipahami sebagai perbuatan yang 

tidak hanya melanggar norma hukum, tetapi juga menyimpang dari tugas resmi 

jabatan negara. Menurut Ramadhan dkk. (2021), tindak pidana korupsi adalah 

tingkah laku yang menyimpang dari tugas-tugas resmi sebuah jabatan negara 

karena keuntungan status atau uang yang menyangkut pribadi (perorangan, 
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keluarga dekat, kelompok sendiri) atau melanggar aturan-aturan pelaksanaan 

beberapa tingkah laku pribadi. Definisi ini menegaskan bahwa korupsi dilakukan 

demi keuntungan pribadi maupun kelompok dan bertentangan dengan tugas 

serta kewajiban pejabat publik. Dalam kerangka hukum Indonesia, Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 1999 junto UU Nomor 20 Tahun 2001 merumuskan 

korupsi sebagai tindakan melawan hukum yang bertujuan memperkaya diri 

sendiri atau orang lain serta merugikan keuangan atau perekonomian negara.  

 

Secara sosiologis, korupsi tidak hanya dipahami sebagai perbuatan individu, 

melainkan sebagai gejala sosial yang tumbuh dalam struktur kekuasaan 

yang tidak transparan dan minim akuntabilitas. Menurut Ramli (2024) 

dalam perspektif sosiologis, korupsi tidak hanya dapat dipahami sebagai 

kejahatan administratif atau moral, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang 

terkait erat dengan struktur kekuasaan dan dinamika sosial dalam 

masyarakat. Menurut Saputra (2022), korupsi menjadi hal yang sudah biasa 

terjadi dalam sebuah negara apabila dilihat dari kasus atau kejahatan korupsi 

yang terjadi di Indonesia yang sering terjadi dan bisa dikatakan patah hilang 

dan kemudian tumbuh berkembang dan silih berganti yang tidak ada 

ujungnya. 

 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa upaya pemberantasan korupsi di 

Indonesia belum sepenuhnya menyentuh akar permasalahan, sehingga 

diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui penguatan sistem 

pengawasan, penegakan hukum yang konsisten, serta penanaman nilai-nilai 

integritas dan antikorupsi secara berkelanjutan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Menurut Hendarto dan Sulistyo (2023) 

menegaskan bahwa strategi  pemberantasan korupsi  harus  mencakup  

perubahan  perilaku  aparat,  perbaikan  reformasi  birokrasi,  peningkatan  

pengawasan, penegakan hukum yang tegas, dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan negara. Perubahan hukum dan regulasi yang lebih 

harmonis dan komprehensif serta koordinasi yang lebih baik antara lembaga 

penegak hukum merupakan kunci dalam pemberantasan korupsi. 
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a. Jenis-jenis Korupsi di Indonesia 

 

Secara yuridis, jenis-jenis tindak pidana korupsi di Indonesia telah 

diatur secara tegas dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi junto Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2001. Dalam pasal tersebut, disebutkan bahwa tindak 

pidana korupsi terdiri dari 30 bentuk yang dapat dikelompokkan ke 

dalam tujuh kategori utama, yaitu kerugian keuangan negara, suap-

menyuap, penggelapan dalam jabatan, pemerasan, perbuatan curang, 

benturan kepentingan dalam pengadaan dan gratifikasi (Kenneth, 

2024). 

 

Klasifikasi ini dapat dipahami sebagai dasar normatif yang penting dalam 

penegakan hukum serta membantu aparat penegak hukum dalam 

mengidentifikasi beragam modus operandi korupsi yang berkembang. 

Menurut Usman dan Hadi (2022), di Indonesia praktik korupsi sudah 

sedemikian parah dan akut. Praktik ini sudah ada sejak masa penjajahan dan 

semakin berkembang dalam berbagai bentuk modern. Menurut Emirzal dkk 

(2023), korupsi menjadi tiga jenis utama, yaitu petty corruption, grand 

corruption, dan state capture. Petty corruption dilakukan oleh pejabat 

rendah dan melibatkan nilai kecil, seperti pungutan liar di level pelayanan 

publik, grand corruption merupakan korupsi dengan skala besar, state 

capture yang dilakukan dengan cara memengaruhi rule of the game. 

 

Menurut Anggayudha dan Alfasha  (2023), korupsi di Indonesia secara 

hukum memiliki cakupan lebih luas dibanding negara tetangga seperti 

Singapura. pengaturan tindak pidana korupsi di Indonesia memiliki cakupan 

yang lebih luas karena Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi secara rinci mengatur berbagai bentuk perbuatan koruptif, seperti 

penyuapan, gratifikasi, penggelapan, dan penyalahgunaan wewenang. 

Sebaliknya, pengaturan korupsi di Singapura melalui Prevention of 

Corruption Act cenderung lebih ringkas dan menitikberatkan pada 

efektivitas penegakan hukum.  
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b. Dampak Korupsi bagi Negara dan Masyarakat 

 

Korupsi telah menjadi fenomena multidimensi yang menghancurkan 

tatanan negara, bukan hanya secara ekonomi tetapi juga secara sosial, 

hukum, politik, bahkan kultural. Dampaknya tidak hanya bersifat jangka 

pendek, seperti kerugian materi, tetapi juga jangka panjang, yakni 

melemahnya fondasi negara dalam menjalankan fungsinya secara adil, 

efisien, dan demokratis. Menurut Saifuddin (2017), korupsi merupakan 

masalah serius, tindak pidana ini dapat membahayakan stabilitas dan 

keamanan masyarakat, membahayakan pembangunan sosial ekonomi, dan 

juga politik, serta dapat merusak nilai-nilai demokrasi dan moralitas karena 

lambat laun perbuatan ini seakan menjadi budaya. Korupsi merupakan 

ancaman terhadap cita-cita menuju masyarakat adil dan makmur.  

 

Menurut Santoso dkk. (2023), korupsi merupakan salah satu bentuk 

pelanggaran hukum serius terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) yang 

merusak masyarakat dan perekonomian suatu negara.  Korupsi telah 

merampas hak-hak dasar manusia seperti hak atas pendidikan, 

kesehatan, dan rasa keadilan. Korupsi menyebabkan terhambatnya 

pelayanan publik yang berkualitas dan menciptakan ketimpangan yang 

semakin parah. Dari sudut pandang ekonomi, korupsi juga memiliki 

efek destruktif yang luas. Menurut Subhan (2024), korupsi merupakan 

salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia dalam upaya 

mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Praktik korupsi 

yang merajalela di berbagai sektor, baik di pemerintahan maupun 

swasta, telah menyebabkan tidak efisien dalam pengelolaan sumber 

daya dan melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

negara.  

 

Dampak korupsi juga terasa pada peningkatan angka pengangguran, 

yang merupakan bentuk kerusakan sosial-ekonomi jangka menengah. 

Menurut Hartono dan Mifrahi (2025), korupsi dengan pengangguran 

erat kaitannya dengan adanya peningkatan biaya produksi, sehingga 
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menghambat investasi produktif. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

biaya transaksi dan biaya produksi akibat praktik suap, pemerasan, serta 

inefisiensi birokrasi yang ditimbulkan oleh korupsi, sehingga 

menurunkan minat investor terhadap sektor-sektor produktif dan 

menghambat penciptaan lapangan kerja baru. Menurut Lamijan dan 

Tohari (2022), korupsi tidak dapat dibiarkan berjalan begitu saja jika 

suatu negara ingin mencapai tujuannya, karena kalau dibiarkan secara 

terus menerus, maka akan terbiasa dan menjadi subur dan akan 

menimbulkan sikap mental pejabat yang selalu mencari jalan pintas 

yang mudah dan menghalalkan segala cara (the end justifies the means). 

 

Secara keseluruhan, korupsi bukan hanya masalah hukum, melainkan 

penyakit sistemik yang berdampak lintas sektor. Korupsi merusak 

struktur negara dari dalam, memperlemah kapasitas institusi publik, dan 

menciptakan lingkungan sosial yang permisif terhadap kejahatan. Oleh 

karena itu, upaya pemberantasan korupsi harus dilakukan secara 

terintegrasi, tidak hanya melalui penegakan hukum yang tegas, tetapi 

juga melalui pendidikan antikorupsi, pembentukan budaya integritas, 

serta penguatan lembaga pengawasan publik. 

 

c. Penyebab Korupsi 

 

Korupsi di Indonesia bukan sekadar penyimpangan individu, melainkan 

persoalan sistemik yang berakar dalam struktur pemerintahan, 

kelembagaan, ekonomi, dan budaya. Menurut Juwita dan Yoserizal 

(2025), meningkatnya angka korupsi di Indonesia disebabkan oleh 

lemahnya pengawasan, rendahnya tingkat transparansi dalam 

pemerintahan, integritas individu yang belum tertanam kuat, 

kesejahteraan pegawai yang tidak memadai, serta lemahnya penegakan 

hukum. Budaya permisif dan norma sosial yang mentoleransi suap dan 

gratifikasi turut menjadi penyubur perilaku koruptif, terutama di sektor 

publik yang cenderung tertutup.  
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Penyebab korupsi yang bersifat struktural dan historis juga 

dikemukakan oleh Soleh dkk. (2025), dimana korupsi di Indonesia 

tidak bisa dilepaskan dari warisan Orde Baru, yang selama puluhan 

tahun membentuk jaringan patronase dan klientelisme politik dan 

menyebabkan ketidakstabilan politik dan ekonomi. Menurut Subagio 

(2016), ada lima penyebab utama korupsi di Indonesia, yaitu faktor 

politik, sistem yang tidak efektif, tekanan finansial, lemahnya 

penegakan hukum, dan kurangnya integritas individu. Selain itu, sistem 

birokrasi yang tidak berjalan dengan baik, seperti sistem pengadaan, 

penggajian, dan kontrol internal yang lemah, menciptakan banyak celah 

yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan korupsi. Dalam hal ini, 

Subagio (2016) menekankan bahwa individu yang awalnya tidak 

memiliki niat korup pun bisa terdorong untuk melakukannya karena 

adanya kesempatan dan lemahnya sistem pengendalian. Tidak hanya 

itu, tekanan ekonomi, seperti rendahnya gaji pegawai negeri, juga 

membuat individu rentan mencari penghasilan tambahan melalui cara 

yang melanggar hukum.  

 

Menurut Fatkhuri (2017), penyebab korupsi dalam konteks pelayanan 

publik disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu eksternal dan internal. 

Faktor eksternal karena adanya keinginan masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan secara cepat dalam berbagai urusan seperti 

pengurusan perizinan dan sejenisnya. Rentang kerja birokrasi yang 

panjang dan berbelit-belit (red-tape) menyebabkan masyarakat tidak 

sabar dan menginginkan proses yang cepat dan efisien. Sedangkan 

faktor internal lebih menitikberatkan pada adanya fenomena rentang 

birokrasi yang panjang dengan sengaja dimanfaatkan oleh oknum-

oknum di birokrasi untuk memperoleh keuntungan secara ilegal 

(Fatkhuri, 2017). Di sisi lain, masyarakat yang kurang mendapatkan 

pendidikan antikorupsi cenderung permisif terhadap tindakan suap dan 

gratifikasi. Oleh karena itu, upaya pemberantasan korupsi tidak dapat 

dilakukan secara sektoral, melainkan harus melalui pendekatan 

sistemik yang menyentuh akar-akar penyebabnya.  
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2. Pendidikan Antikorupsi 

 

Pendidikan antikorupsi adalah pendekatan strategis dalam membangun 

kesadaran kolektif terhadap bahaya korupsi serta membentuk budaya 

integritas di tengah masyarakat. Menurut Nur (2021), pendidikan 

antikorupsi adalah suatu konsep sistem pembelajaran yang mengenai 

korupsi di Indonesia berupaya memberikan pemahaman tentang tindakan 

yang tidak terpuji yaitu korupsi. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, keberanian, dan kepedulian harus menjadi inti dari pendidikan ini. 

Pendidikan antikorupsi harus dipahami sebagai cara membentuk kebiasaan 

sosial yang sehat dan menjadi sistem nilai kolektif di masyarakat. Sejalan 

dengan hal tersebut, Pujiati dkk. (2025) menegaskan bahwa pendidikan 

yang menanamkan nilai-nilai berkelanjutan berperan penting dalam 

membentuk kualitas pembelajaran dan karakter peserta didik, sehingga 

pendidikan antikorupsi tidak hanya dipahami sebagai penyampaian 

pengetahuan normatif, tetapi juga sebagai upaya membangun kebiasaan 

sosial yang sehat serta menanamkan sistem nilai kolektif di tengah 

masyarakat guna mencegah normalisasi perilaku koruptif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Menurut Wajdi dkk. (2024) menjelaskan bahwa pendidikan antikorupsi 

mencakup ruang lingkup yang luas. Pendidikan antikorupsi mencakup 

berbagai aspek yang dirancang untuk menyadarkan, membekali, dan 

mendorong individu untuk menghindari dan melawan korupsi (Wajdi dkk., 

2024). Pendidikan ini harus dirancang bukan sekadar menyampaikan 

informasi secara verbal, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan moral reasoning, dan refleksi etis peserta didik. Adapun 

Rinenggo dkk. (2022), menyatakan bahwa pendidikan antikorupsi memiliki 

tujuan membentuk masyarakat yang memiliki pola pikir, pola hati, dan pola 

tindak yang antikorupsi. Pendidikan ini harus menyentuh tiga lingkungan 

utama dalam kehidupan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
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Secara institusional, KPK sebagai lembaga negara memiliki peran strategis 

dalam mengarusutamakan pendidikan antikorupsi ke dalam sistem 

pendidikan nasional. Menurut Indriastuti dan Kurniawan (2024), upaya 

pemberantasan korupsi dilakukan melalui kolaborasi pada tiga komponen 

utama yang meliputi integritas, perbaikan sistem, dan penindakan. Selain 

itu,  pendidikan diposisikan sebagai langkah jangka panjang yang bertujuan 

membentuk generasi antikorupsi melalui proses penyadaran dan 

pembiasaan nilai-nilai integritas sejak dini.  

 

Menurut Rinenggo dkk. (2022), pendidikan antikorupsi bukan hanya 

pelengkap, tetapi strategi utama jangka panjang. Menurut Antari (2022), 

pendidikan antikorupsi bukan sekadar program normatif, melainkan bentuk 

investasi sosial jangka panjang untuk mewujudkan tujuan nasional. 

Pendidikan antikorupsi melalui jalur pendidikan lebih efektif, karena 

pendidikan merupakan proses perubahan sikap mental yang terjadi pada diri 

seseorang, dan melalui jalur ini lebih tersistem serta mudah terukur, yaitu 

perubahan perilaku Antikorupsi (Nurudin dkk., 2024). Dalam praktiknya, 

pendidikan ini dinilai lebih ekonomis, sistematis, dan berkelanjutan 

dibandingkan strategi lain, karena lembaga pendidikan sudah memiliki 

struktur dan mekanisme yang mapan.  

 

a. Tujuan Pendidikan Antikorupsi 

 

Pendidikan antikorupsi bertujuan utama untuk menanamkan kesadaran 

pada peserta didik agar memahami bahwa korupsi merupakan 

perbuatan tercela yang merugikan masyarakat dan negara. Menurut 

Saputra (2022), pendidikan antikorupsi adalah cara menumbuhkan 

karakter dan mental generasi muda agar mampu menjadi pionir dalam 

menciptakan pemerintahan yang bebas dari praktik korupsi. Tujuan 

pendidikan antikorupsi berikutnya adalah menanamkan nilai-nilai 

integritas yang kuat dalam diri peserta didik.  
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Menurut Alfaruki (2025), pendidikan anti-korupsi dapat digunakan 

sebagai upaya pencegahan untuk mengakhiri korupsi di negara ini. 

Pembentukan perjuangan melawan korupsi, termasuk perubahan 

pikiran, sikap, integritas dan tanggung jawab, telah terbukti mendesak 

di bidang layanan publik. Pendidikan antikorupsi bertujuan sebagai 

strategi pencegahan jangka panjang terhadap berkembangnya budaya 

koruptif di tengah masyarakat. Menurut Widiartana dan Setyawan 

(2020), pendidikan antikorupsi adalah bentuk pendidikan karakter yang 

sangat penting diberikan sejak pendidikan dasar. Salah satu tujuan 

penting dari pendidikan antikorupsi adalah menciptakan peserta didik 

yang dapat menjadi agen perubahan di tengah masyarakat.  

 

Menurut Saputra (2022), generasi muda memiliki peran strategis 

sebagai agent of change dalam menumbuhkan budaya antikorupsi di 

Indonesia. Oleh karena itu, melalui pendidikan antikorupsi, generasi 

muda akan memiliki daya dorong untuk mendorong perubahan sosial 

dan pemerintahan yang lebih transparan dan berintegritas. Upaya ini 

diharapkan mampu menanamkan nilai integritas sejak dini sehingga 

generasi muda tidak hanya memahami bahaya korupsi, tetapi juga 

berperan aktif dalam mencegah dan melawannya di berbagai lini 

kehidupan. 

 

b. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Pendidikan Antikorupsi 

 

Pendidikan antikorupsi merupakan instrumen strategis dalam 

membangun karakter bangsa yang berintegritas. Sebagai bagian dari 

upaya preventif dalam memberantas praktik korupsi, pendidikan ini 

dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk kesadaran kritis, sikap moral, dan perilaku 

antikorupsi pada peserta didik. Namun, pelaksanaan pendidikan 

antikorupsi di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan yang cukup kompleks.  
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Hambatan tersebut tidak hanya berasal dari aspek teknis seperti 

keterbatasan kurikulum dan kompetensi pendidik, tetapi juga mencakup 

aspek kultural dan struktural yang telah mengakar dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Rendahnya literasi antikorupsi, toleransi terhadap 

korupsi kecil, minimnya pelatihan guru, serta belum optimalnya 

evaluasi terhadap efektivitas program menjadi faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan secara serius.  

 

Salah satu tantangan mendasar adalah rendahnya literasi antikorupsi di 

kalangan pelajar dan mahasiswa. Pengetahuan dan pemahaman mereka 

terhadap korupsi seringkali masih terbatas pada definisi formal, tanpa 

mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk korupsi yang lebih 

tersembunyi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hasan dkk. (2025), 

pendidikan antikorupsi belum sepenuhnya diinternalisasi karena 

keterbatasan pengetahuan dasar siswa tentang integritas, akuntabilitas, 

dan etika. Budaya permisif terhadap korupsi kecil menjadi 

tantangan tersendiri. Tindakan seperti membulatkan harga belanja 

atau manipulasi kecil seringkali tidak dianggap sebagai bentuk 

korupsi, melainkan sesuatu yang biasa.  

 

Menurut Aiman (2024), jika seseorang memiliki pandangan 

materialistik atau individualistik yang kuat, mereka mungkin lebih 

rentan terhadap godaan untuk melakukan korupsi demi memenuhi 

keinginan pribadi mereka. Hal yang sama ditemukan pada seseorang 

yang memiliki standar moral atau tanggung jawab sosial yang rendah. 

Implementasi pendidikan antikorupsi di sekolah juga terkendala oleh 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi materi ajar, pelatihan guru, 

maupun alokasi waktu dalam kurikulum. Menurut Siregar dan 

Chastanti (2022), guru belum mampu menjadi teladan bagi siswa dan 

guru belum mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk mengurangi perilaku 

korupsi.  
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Evaluasi terhadap dampak nyata dari pendidikan antikorupsi juga masih 

minim. Banyak program yang telah dijalankan tidak disertai 

mekanisme evaluasi yang komprehensif untuk mengukur perubahan 

perilaku peserta didik. Menurut Hambali (2020), hingga saat ini belum 

banyak kajian yang mampu menunjukkan keterkaitan langsung antara 

pelaksanaan pendidikan antikorupsi dengan penurunan kecenderungan 

perilaku koruptif di kalangan pelajar atau mahasiswa. Maka dari itu, 

dapat dilihat bahwa implementasi pendidikan antikorupsi di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, baik dari aspek 

internal sistem pendidikan maupun pengaruh eksternal budaya dan 

sosial masyarakat. Meskipun integrasi nilai-nilai antikorupsi dalam 

kurikulum telah diupayakan, hambatan-hambatan struktural dan 

kultural masih menjadi kendala utama dalam mencapai efektivitasnya. 

 

c. Urgensi Pendidikan Antikorupsi  

 

Korupsi merupakan salah satu hambatan utama dalam pembangunan bangsa. 

Dampaknya tidak hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga menciptakan 

ketimpangan sosial, melemahkan kepercayaan publik terhadap pemerintah, dan 

merusak moralitas bangsa. Dalam konteks ini, pendidikan memegang peranan 

penting sebagai instrumen strategis dalam upaya pencegahan korupsi sejak dini. 

Di antara kelompok yang paling potensial dalam menyerap nilai-nilai 

antikorupsi dan sekaligus menjadi agen perubahan adalah mahasiswa. 

Mahasiswa tidak hanya dipandang sebagai kelompok intelektual yang sedang 

dalam masa pembentukan karakter, tetapi juga sebagai lokomotif perbaikan 

bangsa yang dapat memengaruhi perubahan sosial secara luas. 

 

Pendidikan antikorupsi di kalangan mahasiswa bertujuan untuk membekali 

mereka dengan pengetahuan mendasar mengenai bahaya korupsi, jenis-jenis 

tindakan koruptif, serta upaya pencegahannya melalui penguatan nilai 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Menurut Aziza dan Dedi 

(2022), salah satu aspek penting dari pendidikan antikorupsi adalah 

kemampuan mahasiswa dalam menginternalisasi nilai-nilai dasar 
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antikorupsi dan menerapkannya dalam kehidupan kampus maupun sosial. 

Hal ini penting karena kesadaran etis dan moral mahasiswa tidak dapat 

terbentuk hanya dengan pendekatan kognitif semata, melainkan perlu 

diiringi oleh pengalaman langsung dan pembiasaan sikap yang menjunjung 

tinggi keadilan dan kejujuran (Aziza dan Dedi, 2022). 

 

Urgensi pendidikan antikorupsi semakin nyata ketika melihat fenomena korupsi 

yang mulai dianggap biasa oleh sebagian masyarakat. Dalam kondisi seperti ini, 

pendidikan di perguruan tinggi harus berperan lebih aktif dalam membangun 

kesadaran kritis mahasiswa terhadap praktik koruptif, baik yang bersifat 

struktural maupun kultural. Menurut Manurung dkk. (2025), pendidikan 

antikorupsi secara efektivitas sangat bermanfaat dan baik diterapkan dalam hal 

pencegahan sejak dini. Karena salah satu kunci utama keberhasilan 

pemberantasan korupsi adalah memperkenalkan dan memberikan pemahaman 

kepada masyarakat dan generasi muda tentang korupsi (Manurung dkk., 2023). 

 

Pendidikan antikorupsi harus menyentuh aspek pembentukan integritas dalam 

konteks kehidupan nyata mahasiswa. Dalam kehidupan kampus, mahasiswa 

sering kali dihadapkan pada berbagai bentuk penyimpangan kecil seperti 

plagiarisme, manipulasi data, hingga praktik nepotisme dalam organisasi 

kemahasiswaan. Oleh karena itu, pendidikan antikorupsi perlu 

diimplementasikan secara kontekstual dan aplikatif. Menurut Trisnawati dan 

Rizalia (2022), pendidikan antikorupsi yang diterapkan melalui pendekatan 

active learning seperti diskusi kelompok dan forum analisis isu antikorupsi 

memberi ruang bagi mahasiswa untuk menemukan dan menerapkan nilai-nilai 

antikorupsi dalam kehidupan nyata. 

 

Pendidikan antikorupsi harus mampu mengembangkan kesadaran kritis 

mahasiswa agar mereka tidak hanya menjadi individu yang tidak korup, tetapi 

juga memiliki keberanian untuk menolak dan melawan korupsi. Hal ini 

ditegaskan oleh Subkhan (2020) bahwa pendekatan pedagogi kritis dalam 

pendidikan antikorupsi mampu memperkuat kesadaran kritis mahasiswa 

terhadap dampak sosial dan ekonomi korupsi, sehingga mahasiswa tidak hanya 
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memahami korupsi sebagai pelanggaran hukum, tetapi juga sebagai bentuk 

ketidakadilan sosial yang perlu direspons melalui pemikiran kritis dan tindakan 

nyata dalam masyarakat. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya menjadi objek 

dari sistem pendidikan, tetapi juga subjek aktif dalam membentuk budaya 

antikorupsi di lingkungan masyarakat. 

 

Maka dari itu, urgensi pendidikan antikorupsi bagi mahasiswa merupakan hal 

yang penting. Perguruan tinggi harus mengambil peran strategis dalam 

membentuk generasi muda yang berkarakter dan berintegritas tinggi. 

Mahasiswa sebagai agen perubahan harus dilatih bukan hanya untuk memahami 

konsep-konsep antikorupsi secara teoritis, tetapi juga untuk menerapkannya 

dalam tindakan nyata melalui kegiatan kemahasiswaan, program pengabdian 

masyarakat, dan inovasi sosial. Ketika mahasiswa memiliki kesadaran yang 

utuh terhadap nilai-nilai antikorupsi, maka harapannya akan menjadi lokomotif 

utama dalam menciptakan Indonesia yang bebas dari korupsi. 

 

3. Video Pendek 

 

Video pendek merupakan salah satu bentuk media digital yang berkembang 

seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Media ini dirancang untuk menyampaikan 

informasi atau materi tertentu secara ringkas, terfokus, dan mudah dipahami 

oleh pengguna. Menurut Sukmawati dkk. (2024), video pendek (short video 

learning) adalah media pembelajaran digital yang menyajikan konten 

singkat, menarik, dan mudah dipahami, dengan fokus pada satu topik 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses belajar.  

 

Definisi ini menegaskan bahwa video pendek dalam konteks pendidikan 

tidak hanya menekankan pada durasi yang singkat, tetapi juga pada 

kejelasan dan keterfokusan materi yang disampaikan. Menurut Harahap dan 

Hasibuan (2024), video pendek merupakan konten audiovisual berdurasi 

singkat yang bersifat multimodal karena menggabungkan unsur visual, 

audio, dan teks secara bersamaan. Penggabungan unsur tersebut 
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memungkinkan informasi disampaikan secara padat dan terstruktur, 

sehingga membantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran, 

khususnya pada materi yang dianggap sulit atau abstrak. Selain itu, menurut 

Assakhi dan Fakhrurriana (2023), video pendek adalah klip video singkat 

yang dipublikasikan dan diakses melalui platform digital, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran untuk menyampaikan 

pengetahuan secara cepat dan fleksibel, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Pengertian ini menunjukkan bahwa video pendek memiliki fungsi edukatif 

yang dapat mendukung pembelajaran formal maupun informal.  

 

Video pendek adalah video berdurasi singkat yang umumnya memiliki 

ritme cepat, konten ringkas, serta mampu menarik perhatian pengguna 

dalam waktu singkat. Dalam konteks pembelajaran, karakteristik tersebut 

menjadikan video pendek efektif sebagai media penyampaian informasi 

karena sesuai dengan pola konsumsi informasi generasi digital. Pandangan 

lain dikemukakan oleh Rusman dan Adistri (2024) yang menjelaskan bahwa 

video pendek merupakan bentuk konten video berdurasi singkat yang 

dirancang untuk mengisi waktu luang yang terfragmentasi, dengan 

karakteristik penyajian yang cepat, mudah diakses, dan menarik perhatian 

pengguna. Dalam konteks pembelajaran, karakteristik tersebut menjadikan 

video pendek relevan digunakan sebagai media penyampaian materi yang 

sesuai dengan pola konsumsi informasi generasi digital. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa video 

pendek merupakan media audiovisual berdurasi singkat yang menyajikan 

informasi atau materi pembelajaran secara ringkas, terfokus, dan mudah 

diakses melalui platform digital. Dalam konteks pendidikan, video pendek 

berfungsi sebagai media pembelajaran yang mendukung pemahaman 

materi, fleksibilitas belajar, serta penyesuaian dengan karakteristik peserta 

didik di era digital. 
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a. Karakteristik Video sebagai Media Pembelajaran 

 

Video pendek sebagai media pembelajaran memiliki karakteristik khas 

yang membedakannya dari media pembelajaran konvensional, 

khususnya video berdurasi panjang. Karakteristik tersebut menjadikan 

video pendek relevan digunakan dalam pembelajaran di era digital, 

terutama untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang 

terbiasa mengakses informasi secara cepat dan visual. Salah satu 

karakteristik utama video pendek adalah durasi yang singkat dan fokus 

pada satu topik pembelajaran. Menurut Sukmawati dkk. (2024) video 

pendek (short video learning) dirancang dengan durasi singkat dan 

hanya membahas satu materi inti, sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih terarah dan tidak membebani peserta didik secara kognitif. 

Fokus materi yang jelas membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 

Karakteristik berikutnya adalah penyajian materi yang ringkas dan 

mudah dipahami. Menurut Rusman dan Adistri (2024),video pendek 

disajikan dengan alur yang cepat, bahasa sederhana, serta visual yang 

langsung pada inti pesan, sehingga memudahkan pengguna dalam 

menangkap informasi dalam waktu singkat. Dalam konteks 

pembelajaran, karakteristik ini membantu peserta didik memahami 

materi tanpa harus menyaring informasi yang berlebihan. Selain itu, 

video pendek memiliki karakteristik bersifat audiovisual dan 

multimodal. Menurut Harahap dan Hasibuan (2024), video pendek 

merupakan media audiovisual yang memadukan unsur gambar bergerak, 

teks singkat, dan audio secara terpadu. Perpaduan unsur tersebut 

memungkinkan informasi disampaikan melalui lebih dari satu saluran 

indera, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran.  
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Karakteristik lain yang menonjol dari video pendek sebagai media 

pembelajaran adalah daya tarik visual yang tinggi. Menurut Harahap dan 

Hasibuan (2024), tampilan visual yang menarik pada video pendek, seperti 

penggunaan animasi, teks singkat, dan ilustrasi, mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Daya tarik visual ini 

berperan penting dalam menjaga fokus peserta didik selama proses belajar 

berlangsung.  

 

Video pendek juga memiliki karakteristik fleksibel dan mudah diakses. 

Menurut Assakhi dan Fakhrurriana (2023), video pendek dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja melalui platform digital, sehingga mendukung 

pembelajaran di luar kelas. Fleksibilitas ini memungkinkan peserta didik 

belajar sesuai dengan waktu, tempat, dan kecepatan masing-masing, baik 

dalam pembelajaran formal maupun informal. Selain fleksibilitas, video 

pendek mendukung pembelajaran mandiri (self-paced learning).  

 

Menurut Sukmawati dkk. (2024), peserta didik dapat mengatur sendiri tempo 

belajar dengan memutar ulang video sesuai kebutuhan, sehingga proses 

belajar menjadi lebih personal dan adaptif. Karakteristik ini sangat relevan 

dalam pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran jarak jauh. 

Karakteristik selanjutnya adalah kemampuan video pendek dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar. Menurut Vidyana dan Atnan 

(2022), penggunaan video pendek dalam pembelajaran mampu menarik 

perhatian mahasiswa dan meningkatkan keterlibatan belajar karena 

formatnya yang praktis dan sesuai dengan kebiasaan konsumsi media 

generasi digital. Video pendek dinilai lebih mudah diterima dibandingkan 

media pembelajaran yang bersifat monoton.  
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa karakteristik 

video pendek sebagai media pembelajaran meliputi durasi singkat, fokus 

materi, penyajian ringkas, sifat audiovisual multimodal, daya tarik visual 

tinggi, fleksibilitas akses, serta dukungan terhadap pembelajaran mandiri dan 

peningkatan motivasi belajar. Karakteristik tersebut menjadikan video 

pendek sebagai media pembelajaran yang efektif dan relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di era digital. 

 

b. Jenis-jenis Video Pendek 

 

Video pendek sebagai bentuk media digital memiliki beragam jenis 

yang berkembang seiring dengan variasi platform, tujuan penggunaan, 

dan bentuk konten yang disajikan. Keberagaman jenis video pendek ini 

memungkinkan pemanfaatannya dalam berbagai konteks, termasuk 

pendidikan dan pembelajaran. Salah satu pengelompokan jenis video 

pendek dapat dilihat berdasarkan bentuk dan isi kontennya. Menurut Bur 

dkk. (2023), video pendek pada platform TikTok terdiri atas beberapa 

jenis konten yang umum dikonsumsi pengguna, seperti video tips dan 

trik (tutorial), video sketsa atau hiburan singkat, video edukasi, serta 

video informatif yang menyampaikan pengetahuan praktis. Jenis video 

pendek berbentuk tutorial dan edukasi dinilai relevan digunakan dalam 

pembelajaran karena menyajikan informasi secara ringkas, langsung, 

dan mudah dipahami.  

 

Selain berdasarkan isi konten, jenis video pendek juga dapat 

diklasifikasikan berdasarkan platform penyedia layanan video pendek. 

Menurut Rozaq dan Nugrahani (2023), video pendek tersebar di 

berbagai platform digital seperti TikTok, Instagram Reels, YouTube 

Shorts, Likee, dan Snack Video. Setiap platform memiliki karakteristik 

tersendiri, terutama dari segi durasi, fitur, dan gaya penyajian konten. 

Perbedaan platform ini melahirkan variasi jenis video pendek yang 

menyesuaikan dengan fitur masing-masing layanan. 
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Jenis video pendek berbasis fitur platform juga menjadi pembeda 

penting. Menurut Rozaq dan Nugrahani (2023), video pendek dapat 

berbentuk video dengan latar musik, video mengikuti tren atau konten 

viral, video berbasis tantangan (challenge), serta video siaran langsung 

(live streaming). Dalam konteks pembelajaran, jenis video pendek yang 

memanfaatkan fitur musik dan tren dinilai mampu menarik perhatian 

peserta didik, sementara video edukasi lebih berfungsi sebagai sarana 

penyampaian materi pembelajaran. Pengelompokan jenis video pendek 

juga dapat dilihat dari fungsi dan tujuan penggunaannya. Menurut 

Vidyana dan Atnan (2022), video pendek dapat berfungsi sebagai media 

hiburan, media informasi, maupun media edukasi. Video pendek 

edukatif biasanya dirancang untuk menyampaikan pengetahuan atau 

keterampilan tertentu secara singkat dan terstruktur, sehingga sesuai 

digunakan sebagai media pembelajaran tambahan bagi peserta didik. 

 

Selain itu, jenis video pendek dapat dikategorikan berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut Alvianto dkk. (2024), video 

pendek pada platform TikTok dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran keterampilan, seperti pembelajaran editing video. Jenis 

video pendek ini menekankan pada demonstrasi langkah-langkah 

praktis yang disajikan secara visual dan ringkas, sehingga memudahkan 

peserta didik dalam mengikuti dan mempraktikkan materi. Jenis video 

pendek lainnya adalah video pendek berbasis format khusus platform, 

seperti YouTube Shorts. Menurut Askia, Tarigan, dan Tisnasari (2025), 

video pendek berbentuk shorts memiliki durasi singkat dan penyajian 

yang padat, sehingga efektif digunakan sebagai sarana penyampaian 

informasi edukatif, termasuk dalam pembelajaran bahasa. Format ini 

memungkinkan peserta didik menerima materi pembelajaran dalam 

waktu singkat tanpa mengurangi inti pesan yang disampaikan. 
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa jenis-

jenis video pendek meliputi video pendek berdasarkan isi konten 

(tutorial, edukasi, hiburan, informatif), berdasarkan platform (TikTok, 

Instagram Reels, YouTube Shorts, dan sejenisnya), berdasarkan fitur 

(musik, tren, tantangan, live streaming), serta berdasarkan tujuan 

penggunaan (hiburan, informasi, dan pembelajaran). Keberagaman jenis 

video pendek ini memberikan peluang besar untuk dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Video Pendek sebagai Media pembelajaran 

 

Video pendek sebagai media pembelajaran memiliki berbagai kelebihan dan 

kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam penerapannya di lingkungan 

pendidikan. Pemanfaatan video pendek, khususnya melalui platform media 

sosial, memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun juga menimbulkan sejumlah tantangan yang harus 

dikelola secara bijak. Salah satu kelebihan utama video pendek adalah 

kemampuannya meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. 

Menurut Maharendra dan Fatoni (2025), penggunaan video pendek berbasis 

TikTok dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena penyajiannya menarik, dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta 

sesuai dengan kebiasaan konsumsi media generasi digital. Hal ini membuat 

peserta didik lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Kelebihan lain dari video pendek adalah kemampuannya menyajikan 

materi secara ringkas dan mudah dipahami. Menurut Kusumandaru dan 

Rahmawati (2022), video pendek dapat membantu siswa memahami 

materi pembelajaran karena informasi disampaikan secara singkat, 

langsung pada inti, dan didukung oleh visual serta audio yang menarik. 

Penyajian seperti ini memudahkan siswa menangkap konsep 

pembelajaran tanpa harus membaca teks yang panjang. Selain itu, video 

pendek memiliki kelebihan dalam meningkatkan kreativitas dan 
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keaktifan belajar. Menurut Asdiniah dan Lestari (2021), pemanfaatan 

video pendek sebagai media pembelajaran dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih kreatif dan aktif, baik sebagai penonton maupun 

sebagai pembuat konten pembelajaran. Video pendek memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara interaktif dan tidak monoton. 

Kelebihan berikutnya adalah fleksibilitas dan kemudahan akses. 

Menurut Sapira dan Artayasa (2024), video pendek yang diunggah pada 

platform digital dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga 

mendukung pembelajaran di luar kelas dan pembelajaran mandiri. 

Fleksibilitas ini membantu peserta didik belajar sesuai dengan waktu 

dan kecepatan masing-masing. 

 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, video pendek juga memiliki 

sejumlah kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kekurangan 

utama adalah potensi menurunnya fokus belajar peserta didik. Menurut 

Kusumandaru dan Rahmawati (2022), penggunaan video pendek 

melalui media sosial dapat mengalihkan perhatian siswa karena adanya 

konten lain yang bersifat hiburan dan tidak relevan dengan 

pembelajaran. Hal ini berpotensi mengganggu konsentrasi siswa jika 

tidak dikontrol dengan baik. Kekurangan lain adalah keterbatasan 

kedalaman materi. Menurut Asdiniah dan Lestari (2021), video pendek 

memiliki durasi yang singkat sehingga tidak memungkinkan 

penyampaian materi secara mendalam dan komprehensif. Oleh karena 

itu, video pendek lebih tepat digunakan sebagai media pendukung 

pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya sumber belajar utama. 

 

Selain itu, video pendek berpotensi menimbulkan ketergantungan 

terhadap media sosial. Menurut Mahendra dan Fatoni (2025), 

penggunaan video pendek yang tidak terkontrol dapat membuat peserta 

didik terlalu sering mengakses media sosial, sehingga berisiko 

menurunkan disiplin belajar dan meningkatkan kecenderungan 

penggunaan gawai secara berlebihan. Kekurangan lainnya adalah 

ketergantungan pada fasilitas teknologi dan jaringan internet. Menurut 
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Sapira dan Artayasa (2024), pemanfaatan video pendek dalam 

pembelajaran membutuhkan perangkat digital dan koneksi internet yang 

stabil. Keterbatasan akses teknologi dapat menjadi kendala bagi 

sebagian peserta didik, khususnya di daerah dengan fasilitas yang belum 

memadai. Selain itu, menurut Zunurahma dan Fahrezi (2023), 

penggunaan video pendek berbasis media sosial juga menghadapi 

tantangan dalam pengawasan konten, karena tidak semua konten yang 

tersedia sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, peran 

pendidik sangat penting dalam melakukan seleksi dan pengendalian 

konten agar pemanfaatan video pendek tetap berada dalam konteks 

edukatif. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa video pendek 

sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan berupa peningkatan 

motivasi belajar, penyajian materi yang ringkas dan menarik, 

fleksibilitas akses, serta dukungan terhadap pemahaman konsep. Namun 

demikian, video pendek juga memiliki kekurangan seperti potensi 

distraksi, keterbatasan kedalaman materi, ketergantungan pada 

teknologi, serta risiko penggunaan media sosial yang berlebihan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan video pendek dalam pembelajaran perlu 

dirancang dan dikendalikan secara tepat agar kelebihannya dapat 

dimaksimalkan dan kekurangannya dapat diminimalkan. 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan meliputi referensi yang telah dilakukan oleh penulis 

sebelumnya. Penelitian ini digunakan untuk mendukung penyusunan kerangka 

berpikir, penguat, acuan, dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memperkuat kualitas dalam penulisan. Penelitian relevan dalam hal ini adalah 

penelitian yang membahas tentang edukasi Antikorupsi di Indonesia, bukan best 

practice dari kegiatan PKM hingga ajang PIMNAS seperti yang penulis lakukan. 
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Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

 

 
No Penelitian yang Relevan 

1 Bagas Narendra Parahita, Khresna Bayu Sangka, Okta Hadi Nurcahyono, 

Lies Nurhaini, Estetika Mutiaranisa Kurniawati, Dian Perwitasari, An 

Nurrahmawati, Agung Nur Probohudono, Saktiana Rizki Endiramurti (2022) 

dengan judul Optimalisasi TPACK Melalui Insersi Video Pembelajaran 

Berbasis Pendidikan Antikorupsi Pada Mata Pelajaran Sosiologi. 

Hasil  : Penelitian menunjukan bahwa peningkatan kemampuan 

guru untuk merancang inovasi pembelajaran antikorupsi 

pada mata pelajaran sosiologi dan peningkatan kemampuan 

guru dalam menyusun video pembelajaran sosiologi dengan 

memperkuat pengetahuan konten penyisipan pendidikan 

antikorupsi. 

Persamaan  : Persamaan utama terletak pada tujuan substantif, yaitu 

sama-sama berupaya memperkuat nilai integritas dan 

menanamkan budaya antikorupsi melalui pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis video. Selain itu, kedua 

penelitian sama-sama menempatkan video sebagai sarana 

edukasi digital yang mampu menjembatani transfer nilai, 

pengetahuan, dan sikap antikorupsi secara lebih visual dan 

aplikatif. 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada penguatan kapasitas pendidik 

melalui pendekatan TPACK, khususnya dalam konteks 

pembelajaran formal di mata pelajaran sosiologi tingkat 

SMA, dengan sasaran utama guru sebagai aktor pendidikan. 

Video antikorupsi dalam penelitian tersebut digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran kurikuler di kelas. 

Sementara itu, penelitian ini memusatkan perhatian pada 

video pendek HiCo sebagai produk inovasi mahasiswa yang 

berfungsi sebagai media edukasi antikorupsi berbasis digital 

dan sosial. Penelitian ini tidak terikat pada satu mata 

pelajaran tertentu, melainkan menempatkan video pendek 

HiCo sebagai sarana edukasi publik yang menjangkau 

siswa, mahasiswa, generasi muda, hingga masyarakat luas 

melalui platform digital seperti YouTube dan media sosial. 

Kebaruan : Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara 

inovasi teknologi, edukasi antikorupsi, dan gerakan sosial 

digital yang diwujudkan melalui video pendek HiCo. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menempatkan 

video sebagai media pembelajaran pendukung kurikulum, 

penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan 

mengemas pendidikan antikorupsi dalam bentuk video 

pendek berbasis narasi, simulasi kasus, dan visualisasi 

teknologi deteksi korupsi berbasis AI dan blockchain. 

2 Edy Suparjan, Ahmadin, Rusdin (2023) dengan judul Analisis Proyek Video 

Mahasiswa Pgsd Pada Mata Kuliah Pendidikan Antikorupsi Di Stkip Taman 

Siswa Bima. 

Hasil : Pe nelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor video 

mahasiswa berada pada nilai 76, yang termasuk dalam 

kategori baik. Temuan penting dari penelitian ini adalah 
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bahwa video pembelajaran antikorupsi mampu 

meningkatkan kreativitas, kepercayaan diri, dan 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran. Video 

dengan kategori “baik sekali” ditandai oleh penyajian 

materi yang sistematis, penguasaan konsep antikorupsi yang 

memadai, serta kemampuan mahasiswa mengekspresikan 

pesan moral antikorupsi secara kreatif dan kontekstual. 

Persamaan : Persamaan penelitian ini adalah fokus kajian yang sama-

sama menempatkan video sebagai media edukasi 

antikorupsi. Kedua penelitian berangkat dari asumsi bahwa 

pendidikan antikorupsi konvensional yang bersifat teoritis 

belum cukup efektif dalam menanamkan nilai integritas 

kepada generasi muda, sehingga diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis media 

digital. 

Perbedaan : Perbedaan pada penulisan ini penelitian Suparjan dkk. lebih 

menekankan pada aspek evaluatif terhadap kualitas teknis 

dan penyajian video mahasiswa sebagai tugas pembelajaran 

dalam mata kuliah Pendidikan Antikorupsi. Fokus 

utamanya adalah menilai sejauh mana mahasiswa mampu 

memproduksi video yang sesuai dengan kriteria pedagogis 

dan teknis. Sebaliknya, skripsi ini tidak hanya berhenti pada 

analisis kualitas video sebagai produk pembelajaran, tetapi 

lebih jauh menelaah video pendek HiCo sebagai inovasi 

dalam penguatan pendidikan antikorupsi dan budaya 

integritas. Skripsi ini menitikberatkan pada dampak sosial 

dan edukatif video HiCo, termasuk jangkauan audiens, 

respons publik, serta perannya dalam mendorong partisipasi 

generasi muda dalam gerakan antikorupsi. 

Kebaruan : Kebaruan utama dari penelitian ini terletak pada pendekatan 

integratif antara inovasi teknologi, media digital, dan 

pendidikan antikorupsi. Skripsi ini menghadirkan video 

pendek HiCo tidak hanya sebagai media pembelajaran, 

tetapi sebagai instrumen penguatan budaya integritas 

berbasis teknologi yang dikembangkan dari gagasan sistem 

deteksi korupsi berbasis Artificial Intelligence (AI) dan 

blockchain. 

3 Ruliana Fajriati, Reni Amiliya, Bunga Monica Harvira, Tri Elsi Ramadani 

(2025) dengan judul Implementasi Video Animasi “Belajar Jujur” dari Nussa 

dan Rara dalam Pendidikan Nilai Antikorupsi pada Anak Usia Dini 

Hasil  : Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi 

berb asis cerita interaktif efektif dalam meningkatkan 

pemahaman anak mengenai perilaku jujur, tanggung jawab, 

dan pengakuan kesalahan. Anak-anak tidak hanya mampu 

membedakan perilaku baik dan buruk, tetapi juga 

menunjukkan respons reflektif yang mengandung nilai 

moral dan religius. 

Persamaan  : Persamaan terletak pada keduanya sama-sama 

menempatkan video sebagai media strategis dalam 

pendidikan antikorupsi, yang bertujuan menanamkan nilai 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Kedua, 

baik penelitian terdahulu maupun skripsi ini berangkat dari 

Tabel 1. Lanjutan 
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kritik  yang sama terhadap pendidikan antikorupsi 

konvensional yang cenderung normatif dan kurang 

menyentuh aspek praksis. 

Perbedaan  : Penelitian Fajriati dkk. (2025) berfokus pada anak usia dini 

(PAUD) dengan tujuan utama membentuk dasar moral sejak 

fase perkembangan awal, serta menitikberatkan pada proses 

pembelajaran di ruang kelas. Sebaliknya, skripsi ini 

menempatkan video pendek HiCo sebagai media edukasi 

antikorupsi bagi siswa, mahasiswa, generasi muda, dan 

masyarakat luas. Fokus penelitian tidak hanya pada proses 

pembelajaran, tetapi juga pada dampak sosial, jangkauan 

audiens, serta partisipasi publik dalam gerakan antikorupsi. 

Selain itu, video HiCo tidak bersumber dari adaptasi 

karakter populer, melainkan merupakan karya orisinal 

mahasiswa yang dikembangkan dalam kerangka PKM. 

Kebaruan  : Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan edukasi 

antikorupsi berbasis video pendek yang bersifat lintas 

segmen usia dan berorientasi pada dampak sosial nyata. 

Video HiCo tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga sebagai alat kampanye dan 

edukasi publik yang dirancang untuk membangkitkan 

kesadaran kritis serta partisipasi aktif masyarakat dalam 

gerakan antikorupsi. 

4 Awaluddin Al-zainuri (2023) dengan judul Pendidikan Antikorupsi Berbasis 

Multiliterasi Digital dalam Pembelajaran PPKn. 

Hasil  : Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 

antikorupsi berbasis multiliterasi digital secara signifikan 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Dengan 

menggunakan desain kuasi eksperimen terhadap siswa 

sekolah menengah, ditemukan bahwa pemahaman siswa 

terhadap konsep antikorupsi meningkat sebesar 52,8% pada 

kelompok eksperimen, dibandingkan dengan hanya 28,3% 

pada kelompok kontrol. Selain itu, sikap antikorupsi juga 

meningkat sebesar 42,8% pada kelompok eksperimen, 

berbanding 20,2% pada kelompok kontrol. Hasil observasi 

dan wawancara menguatkan temuan bahwa penggunaan 

media digital mendorong keterlibatan siswa dan 

memberikan pemahaman yang lebih kontekstual terhadap 

nilai-nilai antikorupsi. 

Persamaan  : Persamaan terletak pada fokus utama terhadap pendidikan 

antikorupsi sebagai strategi jangka panjang dalam pen 
cegahan korupsi. Sama-sama menekankan pentingnya 

penguatan nilai integritas dan kejujuran melalui pendekatan 

pendidikan yang lebih interaktif dan relevan dengan konteks 

digital saat ini. 

Perbedaan  : perbedaan signifikan dalam metode dan konteks 

implementasinya. Penelitian Al-zainuri (2023) 

menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen pada pelajaran 

PPKn, sementara karya ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang berfokus pada pengalaman 

menulis gagasan HiCo sebagai alat deteksi korupsi. 

Tabel. 1 Lanjutan 
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Kebaruan  : Kebaruan karya tulis ini terletak pada pendekatannya yang 

bers ifat reflektif, karena disusun berdasarkan pengalaman 

langsung penulis selama mengikuti PKM VGK hingga 

PIMNAS ke-37. 

5 Asnur Disyahputra (2023) dengan judul Efektifitas Pendidikan Antikorupsi 

Dalam Mencegah Tindak Pidana Korupsi. 

Hasil  : Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi 

terbukti sangat efektif dalam mencegah tindak pidana 

korupsi, terutama jika diterapkan sejak dini di lingkungan 

pendidikan formal. Melalui pendekatan kualitatif empiris, 

penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan antikorupsi 

tidak hanya memberikan pengetahuan konseptual tentang 

dampak korupsi terhadap keuangan negara, tetapi juga 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 

moral generasi muda. Penerapan nilai-nilai integritas secara 

sistematis dalam kurikulum sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi dipandang sebagai sarana penting untuk menciptakan 

kesadaran kolektif dan membudayakan perilaku antikorupsi 

di masyarakat. Bahkan, kejahatan korupsi juga dipahami 

sebagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia, sehingga 

pendidikan antikorupsi turut menjadi bagian dari upaya 

perlindungan HAM. 

Persamaan : Persamaan penelitian ini terletak pada fokus terhadap 

pendidikan antikorupsi sebagai strategi jangka panjang 

dalam pemberantasan korupsi. Keduanya menekankan 

pentingnya pembentukan pola pikir, sikap, dan perilaku 

antikorupsi sejak usia dini melalui institusi pendidikan. 

Perbedaan : Perbedaannya pada penelitian oleh Disyahputra (2023) 

menggunakan pendekatan kualitatif empiris berbasis 

literatur dan regulasi, serta fokus pada integrasi nilai 

antikorupsi ke dalam kurikulum formal. Sementara itu, 

skripsi ini menekankan pendekatan reflektif berbasis 

pengalaman langsung dalam mengembangkan sistem HiCo, 

sebagai bentuk inovasi teknologi untuk deteksi korupsi 

dalam konteks PKM-VGK hingga PIMNAS ke-37. 

Kebaruan  : Kebaruan utama dari karya tulis ini terletak pada 

pendekatannya yang bersifat aplikatif dan berbasis 

pengalaman langsung mahasiswa. Melalui proyek HiCo, 

penulis tidak hanya membahas pendidikan nilai antikorupsi 

secara normatif, tetapi juga berupaya menerjemahkannya 

dalam bentuk teknologi yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam pengawasan keuangan publik. Pendekatan ini 

memberikan dimensi baru dalam diskursus pendidikan 

antikorupsi, yakni dengan menghubungkan nilai-nilai moral 

dan integritas dengan inovasi digital yang relevan dalam era 

transparansi dan tata kelola modern. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Lanjutan  
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C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pemikiran adalah teori yang dihubungkan dengan fenomena- fenomena 

yang diamati sebelumnya. Menurut Sugiyono (2018) kerangka pemikiran merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Korupsi merupakan salah satu 

persoalan struktural yang masih membelenggu sistem pemerintahan di Indonesia. 

Dampaknya tidak hanya merugikan negara secara materi, tetapi juga memperburuk 

kualitas pelayanan publik, melemahkan kepercayaan masyarakat, dan merusak 

tatanan sosial-politik. Upaya penanggulangan korupsi melalui penindakan hukum 

kerap kali bersifat reaktif, sementara pendekatan preventif yang berbasis pada 

pembentukan karakter dan kesadaran integritas masih belum optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk meninjau kembali pendekatan strategis yang menyasar akar 

permasalahan, salah satunya melalui pendidikan. 

 

Salah satu strategi pencegahan korupsi yang telah diupayakan pemerintah adalah 

melalui pendidikan antikorupsi. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa pendidikan tersebut masih bersifat normatif, teoritis, dan belum 

sepenuhnya menyentuh aspek praksis. Di berbagai institusi pendidikan, nilai 

nilai integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial belum terinternalisasi 

secara mendalam di kalangan pelajar maupun mahasiswa. Pendidikan 

antikorupsi yang efektif harus mampu membentuk kesadaran kritis dan 

mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam upaya pemberantasan korupsi. 

 

Dalam konteks tantangan tersebut, video pendek HiCo dihadirkan sebagai 

alternatif sarana edukasi antikorupsi yang lebih inovatif, komunikatif, dan 

relevan dengan karakter generasi muda masa kini. Melalui pendekatan visual 

yang menarik, alur cerita yang mudah dipahami, serta penyampaian pesan moral 

yang dibingkai dalam situasi sehari-hari, video pendek ini mampu menjembatani 

kesenjangan antara konsep antikorupsi yang normatif dengan pemahaman yang 

lebih konkret dan aplikatif. Penyampaian pesan melalui media film terbukti lebih 

efektif dalam membangun empati, membangkitkan kesadaran kritis, dan 

mendorong refleksi personal dibandingkan metode ceramah atau materi tekstual 

semata.  
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Dengan demikian, video pendek HiCo berfungsi sebagai media pembelajaran 

yang mampu memperkuat internalisasi nilai antikorupsi, sekaligus menjadi 

sarana partisipatif yang memantik keterlibatan masyarakat, khususnya generasi 

muda, dalam gerakan antikorupsi yang berkelanjutan. Dalam perjalanan 

program, gagasan HiCo bukan sekadar produk teknologi, tetapi menjadi bahan 

reflektif bagi mahasiswa dalam memahami dinamika kerja tim, tantangan 

komunikasi, serta pentingnya keterbukaan terhadap masukan dari berbagai 

pihak. Proses yang dilalui memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari 

apa yang biasa diperoleh di ruang kelas formal. Refleksi ini menunjukkan bahwa 

inovasi antikorupsi tidak cukup hanya mengandalkan pendekatan hukum atau 

kebijakan, tetapi memerlukan kesadaran kolektif yang tumbuh melalui proses 

edukatif yang menyentuh aspek nilai dan kemanusiaan. Hubungan 

antarkomponen dalam kerangka pikir ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

Video pendek HiCo sebagai sarana edukasi antikorupsi 
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III. METODE PENULISAN 

 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

 

Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

berdasarkan pengalaman selama mengikuti PKM-VGK hingga berhasil melaju 

ke ajang PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga. Sepanjang proses PKM mulai 

dari penulisan proposal hingga presentasi di ajang PIMNAS, penulis menjadi 

bagian dari tim yang mengembangkan gagasan HiCo. Banyak dinamika yang 

terjadi, dari diskusi ide, proses pembuatan konten, pelatihan, hingga seleksi 

nasional, yang tidak bisa direkam dan dituangkan melalui angka, tetapi 

tertangkap dan terekam melalui cerita, pengalaman, dan refleksi. Oleh karena 

itu, penulis meyakini bahwa metode deskriptif kualitatif tepat untuk digunakan 

dalam konteks ini. 

 

Pendekatan deskriptif dipilih karena dapat menggambarkan pengalaman pribadi 

penulis selama mengikuti kegiatan PKM hingga mencapai ajang PIMNAS ke-

37. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci 

bagaimana gagasan HiCo dikembangkan pada kegiatan PKM hingga ajang 

PIMNAS ke-37. Dengan memadukan kedua pendekatan ini, penulis berupaya 

menyampaikan tidak hanya hasil akhir dari proyek yang dilaksanakan, tetapi 

juga proses, dinamika emosional, pertimbangan etis, dan pembelajaran yang 

diperoleh selama perjalanan berlangsung. 
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B. Informan  

 

Informasi yang digunakan dalam penulisan tidak berasal dari wawancara dengan 

informan dalam arti konvensional, melainkan berasal dari dua sumber utama, 

yaitu: 

1. Pengalaman penulis selama mengikuti PKM-VGK hingga ajang PIMNAS 

ke-37. 

2. Studi pustaka dari jurnal dan literatur ilmiah yang relevan dengan penulisan, 

khususnya untuk memperkuat tulisan dalam skripsi ini pada pembasan yang 

memerlukan pendapat para ahli. 

 

Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penulisan ini memungkinkan penulis 

untuk bertindak sebagai informan utama, karena pengalaman yang dijalani 

secara langsung memberikan data deskriptif yang banyak makna, emosi, dan 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Denzin dan Lincoln (2021), 

dalam penelitian kualitatif yang bersifat reflektif, penulis dapat menjadi sumber 

data utama sepanjang proses refleksi dilakukan secara kritis, dan sistematis. 

 

Selain pengalaman pribadi, penulis juga mengandalkan studi pustaka sebagai 

informan tidak langsung yang memberikan penguatan teori dan landasan 

akademik. Studi ini digunakan untuk memperkuat penulis dalam menulis teori-

teori korupsi di Indonesia. Pemilihan informan berbasis pengalaman pribadi ini 

dilakukan secara purposive, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018) 

bahwa purposive sampling adalah teknik pemilihan sumber data berdasarkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam konteks ini, penulis 

sebagai anggota aktif tim PKM-VGK yang mengembangkan gagasan HiCo 

dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam setiap tahapan proyek, 

mulai dari ide awal, penyusunan strategi, pembuatan konten video, hingga 

presentasi nasional di ajang PIMNAS. 
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C. Kehadiran Penulis 

 

Kehadiran penulis berperan langsung sebagai instrumen utama sekaligus 

pengumpul data. Sesuai dengan pendekatan yang dipakai oleh penulis, di mana 

penulis adalah pelaku utama yang merefleksikan berdasarkan pengalaman 

pribadi. Penulis tidak hanya menuliskan hasil pengamatan dan pembelajaran, 

tetapi juga merekam perjalanan emosional, dinamika tim, serta proses berpikir 

selama mengikuti PKM hingga melaju ke ajang PIMNAS ke-37 di Universitas 

Airlangga. Berbeda dengan penelitian lapangan yang melibatkan observasi, 

dalam hal ini penulis berperan sebagai pelaku utama dan pengamat reflektif atas 

pengalaman yang dijalani sendiri. Dengan begitu, seluruh proses penulisan 

bersifat otentik dan menggambarkan sudut pandang penulis, disertai dengan 

penguatan dari data literatur sebagai penyeimbang objektivitas. 

 

 

 

D. Sumber Data 

1. Pengalaman Penulis 

 

Berasal dari pengalaman penulis selama mengikuti PKM-VGK hingga 

melaju ke ajang PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga. Seluruh proses 

yang dialami penulis, mulai dari tercetusnya ide HiCo, penyusunan strategi 

tim, pembuatan konten video, pelatihan dan evaluasi, hingga seleksi tingkat 

nasional, menjadi sumber utama dalam penulisan ini. Pengalaman tersebut 

didokumentasikan dalam bentuk catatan, refleksi pribadi, dan dokumentasi 

kegiatan, yang kemudian diolah dan dituliskan secara naratif. 

 

2. Studi Pustaka 

 

Sumber kedua berasal dari berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal 

ilmiah, buku, artikel berita, serta dokumen-dokumen yang membahas isu 

terkait korupsi dan pendidikan Antikorupsi yang ada di Indonesia. Literatur-

literatur ini digunakan untuk memperkuat pemahaman penulis, memberikan 

landasan teori, serta mendukung analisis yang disampaikan.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dikumpulkan bukan melalui survei atau kuesioner seperti pada 

penelitian kuantitatif, melainkan melalui pengalaman langsung, observasi 

aktif, dan pencatatan reflektif penulis selama mengikuti PKM-VGK hingga 

PIMNAS ke-37. Teknik pengumpulan data meliputi refleksi pengalaman 

pribadi, observasi kegiatan, dokumentasi, serta kajian literatur.  

 

1. Pengalaman Pribadi  

 

Penulis menggunakan teknik refleksi sebagai sumber utama dalam pengumpulan 

data. Catatan pengalaman, perasaan, pemikiran, dan dinamika tim selama 

mengikuti kegiatan ini dituangkan dalam bentuk narasi. Teknik ini digunakan 

penulis untuk menggali makna dari setiap proses yang dilalui, sekaligus 

merekam berbagai pembelajaran dan tantangan yang dihadapi secara langsung.  

 

2. Keterlibatan dalam Kegiatan  

 

Selama keterlibatan aktif dalam tim PKM-VGK, penulis melakukan 

pengamatan terhadap berbagai aktivitas yang berlangsung. Observasi 

ini dilakukan secara partisipatif, di mana penulis menjadi bagian dari 

proses sekaligus mencermati dinamika yang terjadi. Hasil pengamatan 

dicatat secara sistematis dalam logbook kegiatan, yang kemudian diolah 

sebagai bagian dari narasi dan analisis dalam skripsi ini. 

 

3. Dokumentasi Kegiatan  

 

Penulis juga mengumpulkan berbagai dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan 

PKM dan PIMNAS. Dokumentasi tersebut berupa foto-foto kegiatan, hasil 

notulensi tim, notulensi diskusi daring, salinan proposal PKM, serta link video 

final HiCo sebagai luaran utama. Semua dokumen ini digunakan sebagai bukti 

pelengkap untuk menunjukkan bahwa penulis terlibat aktif dalam seluruh proses. 

Dokumentasi juga membantu memperkuat narasi pengalaman dan memberikan 

gambaran nyata tentang proses kreatif dan kerja tim yang dilakukan selama 

kegiatan berlangsung. 
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4. Studi Pustaka 

 

Selain data yang berasal dari pengalaman, penulis juga mengumpulkan 

data dari studi pustaka, seperti jurnal ilmiah, artikel berita, laporan 

resmi, dan buku-buku yang dibutuhkan penulis untuk menambahkan 

literatur dari para ahli. Studi Pustaka berperan penting dalam 

memberikan landasan teoritis dan memperkuat analisis yang disajikan.  

 

 

 

F. Analisis Data 

 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka data yang dianalisis berupa 

narasi pengalaman, catatan kegiatan, dokumentasi, serta literatur yang relevan. Proses 

analisis data, terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

1. Reduksi Data 

 

Pada tahap ini, penulis menyeleksi dan merangkum berbagai pengalaman dan 

informasi yang diperoleh selama mengikuti PKM hingga PIMNAS ke-37. 

Catatan-catatan reflektif, dokumentasi kegiatan, serta hasil diskusi tim 

dikumpulkan, kemudian dipilih untuk memisahkan data yang relevan dengan 

fokus penulisan. Reduksi data juga dilakukan secara bertahap sepanjang proses 

penulisan, dimulai sejak awal pencatatan pengalaman hingga tahap penyusunan 

laporan akhir. 

 

2. Penyajian Data  

 

Data yang telah dipilih dan disusun kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif agar lebih mudah dipahami. Penyajian dilakukan secara tematik, 

misalnya menggambarkan proses lahirnya ide HiCo, dinamika dalam tim, 

strategi pembuatan konten, hingga evaluasi selama mengikuti PKM dan 

PIMNAS. Penyajian data ini membantu pembaca memahami proses secara utuh 

dan terstruktur, serta memahami perjalanan HiCo dari sudut pandang penulis. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah merumuskan kesimpulan dari 

berbagai data dan pengalaman yang telah dipaparkan. Kesimpulan disusun 

dengan mempertimbangkan temuan-temuan yang muncul selama proses refleksi 

dan penulisan. Tujuannya agar kesimpulan yang diambil bersifat valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Kesimpulan akhir ditulis dalam 

bentuk narasi deskriptif sebagai bagian dari kontribusi penulis dalam memahami 

dan mengembangkan gagasan inovasi HiCo berbasis teknologi. 

 



 

 

 

 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan mengenai inovasi HiCo dan pengalaman yang penulis 

sampaikan, dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Video pendek HiCo merupakan inovasi strategis dalam mendukung 

penguatan pendidikan antikorupsi di Indonesia melalui pendekatan digital 

yang lebih interaktif dan kontekstual. Di tengah tingginya kasus korupsi dan 

lemahnya efektivitas edukasi antikorupsi yang masih berorientasi pada 

metode konvensional, video pendek HiCo hadir sebagai solusi yang 

menggabungkan inovasi yang dapat digunakan untuk media pembelajaran 

edukasi antikorupsi yang menarik bagi generasi muda. Melalui konten visual 

yang komunikatif dan mudah dipahami, video pendek HiCo tidak hanya 

menjelaskan bahaya serta modus korupsi, tetapi juga mendorong internalisasi 

nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Respons positif audiens terhadap video ini menunjukkan bahwa media digital 

mampu meningkatkan partisipasi publik dan menumbuhkan kesadaran 

kolektif terhadap pentingnya pemberantasan korupsi. Selain itu, HiCo 

berfungsi sebagai media transformasi sosial yang memperluas ruang diskusi, 

menginspirasi keterlibatan generasi muda sebagai agen perubahan, dan 

membangun budaya antikorupsi secara berkelanjutan. Dengan terus 

disebarluaskan melalui platform digital dan lembaga pendidikan, video 

pendek HiCo diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebih transparan, akuntabel, dan berintegritas.  
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2. Perjalanan tim PKM-VGK dari awal terbentuk hingga akhirnya berdiri di 

panggung megah PIMNAS ke-37 di Universitas Airlangga adalah rangkaian 

kisah tentang mimpi, perjuangan, dan pembelajaran. Berawal dari kesamaan 

visi dan tekad untuk menghadirkan gagasan inovatif yang mampu menjawab 

isu nasional, tim melewati setiap tahap dengan penuh komitmen. Pelaksanaan 

program luaran HiCo pasca-lolos pendanaan menjadi ujian sesungguhnya, 

menuntut kedisiplinan, ketangguhan, dan kerjasama tanpa henti. Saat 

dinyatakan lolos menuju PIMNAS, semangat itu semakin menguat, diiringi 

persiapan matang untuk bersaing di tingkat nasional. Momen berada di 

PIMNAS bukan hanya tentang membawa nama baik universitas, tetapi juga 

tentang merasakan atmosfer persaingan yang sehat, memperluas wawasan, 

dan belajar dari berbagai karya luar biasa mahasiswa Indonesia. Dari sudut 

pandang penulis, pengalaman ini menjadi bukti bahwa keberanian untuk 

melangkah keluar dari zona nyaman selalu berbuah manis. Pengalaman ini 

adalah undangan bagi generasi selanjutnya untuk tidak takut mencoba, 

memanfaatkan setiap peluang, dan terus mengasah potensi demi kontribusi 

nyata bagi almamater dan masyarakat luas. 

 

3. Pengalaman mengikuti PIMNAS ke-37 tidak hanya menjadi ajang kompetisi, 

tetapi juga ruang pembelajaran, refleksi, dan penguatan karakter bagi penulis. 

Melalui proses panjang yang penuh tantangan, penulis menyadari pentingnya 

konsistensi, kolaborasi, dan keberanian untuk keluar dari zona nyaman. 

PIMNAS menjadi momentum berharga yang meneguhkan tekad untuk terus 

berkarya, sekaligus menjadi motivasi bagi generasi selanjutnya agar berani 

bermimpi besar, belajar dengan sungguh-sungguh, dan berkontribusi nyata 

bagi almamater serta bangsa. 
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B. Saran 

Saran berdasarkan telah dijelaskan diatas, maka disarankan sebagai berikut: 

 

1. Pemanfaatan video pendek HiCo sebagai media edukasi antikorupsi perlu 

terus ditingkatkan baik dari sisi konten maupun strategi penyebarannya. Maka 

dari itu, penulis merekomendasikan video pendek HiCo kepada Dinas 

Pendidikan Provinsi Lampung untuk dapat digunakan sebagai media edukasi 

antikorupsi. Penguatan narasi visual melalui penyajian contoh kasus yang 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari akan membantu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran audiens terhadap bahaya korupsi. Selain itu, 

kolaborasi dengan lembaga pendidikan, instansi pemerintah, dan komunitas 

antikorupsi perlu diperluas untuk memastikan HiCo digunakan secara 

sistematis dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai tontonan sesaat. 

Optimalisasi fungsi media sosial dengan menambahkan fitur interaktif seperti 

kuis, forum diskusi, atau kampanye digital juga diharapkan dapat mendorong 

partisipasi lebih aktif dari generasi muda dalam upaya memerangi korupsi. 

 

2. Proses pelaksanaan program hingga mencapai panggung PIMNAS ke-37 

memberikan refleksi berharga yang dapat dijadikan dasar perbaikan bagi tim 

dan pengembangan gagasan di masa mendatang. Dokumentasi tahapan kerja 

yang rapi, monitoring progres yang terstruktur, dan evaluasi berkala 

diperlukan agar setiap aktivitas program sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Selain itu, peningkatan kapasitas anggota tim melalui pelatihan 

teknis dan nonteknis harus tetap menjadi prioritas, mengingat HiCo 

merupakan sistem yang memadukan teknologi kecerdasan buatan serta 

manajemen data yang membutuhkan kemampuan analisis mendalam. 

Penguatan jaringan kerja sama dengan ahli teknologi, akademisi, dan praktisi 

antikorupsi juga menjadi penting untuk memperkaya perspektif dan 

mendukung pengembangan produk yang lebih relevan secara aplikatif. 

 

3. Pengalaman mengikuti PIMNAS harus menjadi momentum untuk terus 

mempertahankan motivasi dan semangat inovatif di lingkungan tim maupun 

kampus. Penulis dan tim diharapkan dapat berbagi pengalaman dengan 
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mahasiswa lain melalui kegiatan sosialisasi, seminar, atau pembinaan PKM 

sebagai inspirasi bagi generasi penerus untuk terus berkarya dan membawa 

nama baik almamater di tingkat nasional. Selain itu, nilai-nilai positif yang 

diperoleh selama proses kompetisi seperti integritas, kedisiplinan, 

kepercayaan diri, serta keberanian mengambil peluang harus terus dihidupkan 

dalam segala aktivitas akademik maupun sosial. Dengan demikian, HiCo 

tidak hanya hadir sebagai karya ilmiah, tetapi menjadi bagian dari gerakan 

perubahan yang menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya 

pemberantasan korupsi sejak dini. 
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